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MOTTO 

 

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: 

يهي كََنَ الَلّه  خي
َ
 ِ فِي حَاجَتيه مَنْ كََنَ فِي حَاجَةي أ

“Barangsiapa membantu keperluan saudaranya, maka Allah akan 

membantu keperluannya.” (Muttafaq ‘alaih) 

 

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: 

نْيَا نَفَسَ  رَبي الدُّ نْ كه رْبةًَ مي نٍ كه ؤْمي نْ  الَلّه مَنْ نَفَسَ عَنْ مه رْبةًَ مي عَنهْه كه

 ٍ عْسَّي يَامَةي ةي وَمَنْ يسََََّ عََلَ مه رَبي يوَْمي القْي نْيَا  الَلّه يسََََّ  كه عَليَهْي فِي الدُّ

رَةي   وَالْْخي

“Barang siapa yang memudahkan kesulitan seorang mu’min dari 

berbagai kesulitan-kesulitan dunia, Allah akan memudahkan 

kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat. Dan siapa yang 

memudahkan orang yang sedang dalam kesulitan niscaya akan Allah 

memudahkan baginya di dunia dan akhirat” (HR. Muslim). 
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ABSTRAK 

PENGARUH PERAN NEGARA TERHADAP 

KESEJAHTERAAN DI INDONESIA PENDEKATAN  

MODEL DINAMIKA IBNU KHALDUN 

 

Anto 

NIM. 16913008 

 

Kemiskinan merupakan salah satu indikator yang digunakan 

untuk melihat keberhasilan pembangunan negara. Tingkat kemiskinan 

yang rendah menandakan bahwa program pembangunan telah berhasil 

dan secara langsung dapat meningkatkan taraf kesejahteraan hidup 

masyarakat. Salah satu teori yang digunakan untuk menjelaskan 

kemiskinan adalah Model Dinamika Ibnu Khaldun. Tesis ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh peran negara terhadap kesejahteraan 

masyarakat Indonesia dengan pendekatan model dinamika Ibnu 

Khaldun. Variabel dependen dalam peneltian ini adalah indeks 

kedalaman kemiskinan dan variable independent dalam penelitian ini 

terdiri dari belanja negara bidang pendidikan, belanja negara bidang 

kesehatan, tingkat kriminalitas, Islamic human development index, 

gross domestic product, foreign direct investment, dan rasio gini. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berbentuk time series dengan periode tahunan 10 tahun dari tahun 

2010 hingga tahun 2019. Data bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Republik Indonesia, Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia, dan World Bank. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda untuk 

menjelaskan pengaruh variable independent terhadap variable 

dependen. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel yang signifikan 

secara statistik adalah belanja negara bidang pendidikan, tingkat 

kriminalitas, Islamic human development index, dan gross domestic 

product. Sedangkan variabel yang tidak signifikan adalah belanja 



xvi 

 

negara bidang kesehatan, foreign direct investment, dan rasio gini. 

Secara simultan variable belanja negara bidang pendidikan, belanja 

negara bidang kesehatan, tingkat kriminalitas, Islamic human 

development index, gross domestic product, foreign direct investment, 

dan rasio gini secara bersama-sama berpengaruh terhadap indeks 

kedalaman kemiskinan. 

 

Kata Kunci : Model Dinamika Ibnu Khaldun, Kesejahteraan, 

Time Series.  
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF THE STATE'S ROLE IN THE 

PROSPERITY IN INDONESIA USING THE DYNAMICS 

MODEL OF IBNU KHALDUN 

 

Anto 

Student ID No. 16913008 

 

Poverty is among the indicators adapted to identify the 

development success of a country. Low poverty index indicates 

successful development programs which can directly improve the 

prosperity index. One of the theories that explain poverty is Ibn 

Khaldun's dynamic model. This thesis aims to identify the influence 

of the role of the state on the prosperity of Indonesian citizens using 

the dynamic model approach from Ibn Khaldun. The dependent 

variable in this study is the poverty gap index and the independent 

variables consist of state appropriations for education, state 

appropriations for health, crime rate, Islamic human development 

index, gross domestic product, foreign direct investment, and Gini 

ratio. 

 

This study uses secondary data in the form of time series in a 

10-year period from 2010 to 2019. The data is taken from Statistics 

Indonesia (BPS) of the Ministry of Finance of the Republic of 

Indonesia and from the World Bank. The data analysis tool used in 

this study is the multiple linear regression analysis to explain the 

influence of the independent variables on the dependent variable. 

 

The results show that the statistically significant variables 

include the state appropriations for education, crime rates, Islamic 

human development index, and gross domestic product. Meanwhile, 

the insignificant variables are the state appropriations for health, 

foreign direct investment, and Gini ratio. In addition, the state 

appropriations for education, state appropriations for health, crime 

rate, Islamic human development index, gross domestic product, 

foreign direct investment, and Gini ratio simultaneously influence the 

poverty gap index. 
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شْهَده أ
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يَ لََه وَأ نََّ  إيلَََ إيلََّ الَلّه فَلََ هَادي

َ
شْهَده أ

َ
يكَْ لََه وَأ وحَْدَهه لَ شَُي

ا بَعْد مََّ
َ
ولَه  أ هه وَرسَه داً عَبدْه ـحَمََّ  ِ مه

Segala puji hanya bagi Allah subhanahu wa ta’ala, penguasa 

alam semesta dan segala kehidupan yang diberikan-Nya. Dan atas 

limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan 
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Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad 
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terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Amerika Serikat melalui Kantor Perwakilan Dagang AS 

(USTR) di World Trade Organization telah mencoret Indonesia 

dari daftar negara berkembang dan dinyatakan sebagai negara 

maju dalam perdagangan internasional. Selain Indonesia, ada 

beberapa negara yang statusnya juga berubah menjadi negara 

maju yaitu: China, Brazil, India, dan Afrika Selatan.1 

Jika membandingkan dengan data GDP indonesia pada tahun 

2019, Indonesia menempati peringkat 7 dunia dengan GDP US$ 

3,55 Triliun atau naik 5,2% dibanding tahun sebelumnya.2 

Informasi ini akan menjadi diskusi yang menarik bahwa 

dengan  gelar negara maju dan GDP Indonesia peringkat 7 dunia 

tersebut bisa membawa kesejahteraan bagi rakyat Indonesia? 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat indeks kedalaman 

kemiskinan pada September 2019 sebesar 1,55 yang merupakan 

angka terendah dan terbaik selama 10 tahun terakhir.3 Nilai 

Indeks kedalaman kemiskinan menunjukkan seberapa jauh 

perbedaan rata-rata pengeluaran penduduk miskin dengan garis 

kemiskinan. Asumsi dengan garis kemiskinan yang sama maka 

wilayah yang rata-rata pengeluaran warga miskinnya sebesar Rp. 

10.000,- sehari lebih dalam kemiskinannya dari wilayah yang 

                                                 
1 Trio Hamdani, “Heboh! AS Ganti Status Indonesia Jadi Negara Maju,” 

dikutip dari https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4912573/heboh-as-
ganti-status-indonesia-jadi-negara-maju diakses pada hari Senin, 20 April 2020 jam 

09.16 WIB. 
2 Aristya Rahadian, “Ini 10 Negara dengan PDB Terbesar di Dunia, RI Urutan 

Berapa?” dikutip dari https://www.cnbcindonesia.com/market/20190930185655-20-

103299/ ini-10-negara-dengan-pdb-terbesar-di-dunia-ri-urutan-berapa diakses 
pada hari Senin, 20 April 2020 jam 09.32 WIB. 

3 Badan Pusat Statistik, “Kemiskinan dan ketimpangan”, dikutip dari 

https://www.bps. go.id/subject/23/kemiskinan-dan-
ketimpangan.html#subjekViewTab6, diakses pada hari Senin, 1 Juni 2020 jam 22.04 

WIB. 
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rata-rata pengeluaran warga miskinnya sebesar Rp. 30.000,- 

sehari.4 

 
Gambar 1. Grafik Indeks Kedalaman Kemiskinan (2010-2019) 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019 

 

Pada gambar 1 terlihat bahwa Indeks kedalaman kemiskinan 

terus mengalami penurunan yang mengindikasikan bahwa ada 

perbaikan tingkat kesejahteraan pada masyarakat Indonesia 

selama periode penelitian yaitu tahun 2010 sampai dengan tahun 

2019. 

Kemiskinan dapat dilihat sebagai sebuah masalah 

multidimensi karena berkaitan dengan ketidakmampuan akses 

secara ekonomi, sosial, politik, budaya, dan partisipasi dalam 

masyarakat. Kemiskinan dapat diartikan lebih luas dari sekedar 

rendahnya tingkat pendapatan atau rendahnya tingkat konsumsi 

seseorang dari standar kesejahteraan terukur, seperti kebutuhan 

kalori minimal atau garis kemiskinan. Kemiskinan juga memiliki 

arti lebih dalam karena berkaitan dengan ketidakmampuan untuk 

mencapai aspek di luar pendapatan dan akses kebutuhan minimal 

                                                 
4 Ridho Al Izzati, “Memetakan kemiskinan tidak cukup hanya menghitung 

jumlah orang miskin,” dikutip dari https://theconversation.com/memetakan-
kemiskinan-tidak-cukup- hanya-menghitung-jumlah-orang-miskin-82536 diakses 

pada hari Senin, 1 Juni 2020 jam 22.07 WIB. 
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seperti kesehatan, pendidikan, air bersih, dan sanitasi. 

Kompleksitas masalah kemiskinan tidak hanya terkait definisi 

dan dimensi saja namun berkaitan juga dengan metode dalam 

mengukur kemiskinan itu sendiri.  

Dalam sejarah Islam, salah satu tokoh yang mengulas 

masalah kemiskinan adalah Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun 

berpendapat bahwa kemiskinan tidak hanya karena dimensi 

ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor non-ekonomi seperti 

moral, intelektual, sosial, demografis dan politik. sehingga solusi 

untuk mengurangi kemiskinan tidak hanya di bidang ekonomi, 

tetapi juga di bidang non-ekonomi5.  

Penjelasan dari Ibnu Khaldun menunjukkan bahwa 

kemiskinan adalah masalah klasik dan memiliki dimensi yang 

luas, sehingga strategi kebijakan dalam upaya pemberantasannya 

tidak dapat diselesaikan dengan satu kebijakan tunggal. 

Ibnu Khaldun membangun sebuah model yang dapat 

menjelaskan maju dan mundurnya peradaban atau pembangunan 

dan kemunduran ekonomi, kedua-duanya merupakan sebuah 

fenomena yang memiliki hubungan saling ketergantungan di 

dalam modelnya. 

Model yang dibangun Ibnu Khaldun memberikan jawaban 

beberapa pertanyaan krusial yang harus dijawab oleh ekonomi 

pembangunan. Pertanyaan tentang mengapa banyak negara 

muslim yang mengalami kemajuan dengan cepat dan terus 

berkembang selama beberapa abad, dan mengapa kemudian 

sesudah itu mengalami kemunduran, bahkan sampai mengalami 

kolonialisasi dan sampai saat ini tidak dapat merespon tantangan 

yang dihadapinya. 

Ibnu Khaldun mencoba menjelaskan secara ilmiah prinsip-

prinsip yang mengatur jatuh dan bangunnya suatu dinasti, negara, 

atau beradaban di dalam bukunya yang berjudul Muqadimmah. 

                                                 
5 M. Umer Chapra, Ibn Khaldun’s Theory Of development: Does It Help 

Explain The Low Performance Of The Present-day Muslim World? (Jeddah: 
IRTI/IDB, 2001), hlm 15. 
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Disarikan dari nasehat kepada raja  yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

● Kekuatan penguasa tidak terwujud kecuali melalui penerapan 

Syariah  

● Syariah tidak dapat diterapkan kecuali oleh penguasa. 

● Kedaulatan tidak bisa mendapatkan kekuatan kecuali melalui 

orang-orang. 

● Orang-orang tidak dapat dipertahankan kecuali oleh kekayaan. 

● Kekayaan tidak bisa diperoleh kecuali melalui pembangunan. 

● Pembangunan tidak dapat dicapai kecuali melalui keadilan. 

● Keadilan adalah timbangan dimana Tuhan akan mengevaluasi 

umat manusia. 

● Pemerintah berdaulat dengan tanggung jawab mewujudkan 

keadilan 

Kalimat nasihat ini terdiri dari delapan prinsip dari kebijakan 

politik Ibnu Khaldun. Kedelapan kalimat ini disebut “eight wise 

principles” atau kalimat hikamiyyah. Masing-masing faktor 

berhubungan satu sama lain secara mutual dalam sebuah alur daur 

dimana permulaan dan akhir tidak dapat dibedakan.6 

Teori model dinamika Ibnu Khaldun menarik untuk dibahas 

dengan melihat realitas Indonesia sebagai subjek penelitian. 

Dalam model dinamika Ibnu Khaldun membahas mengenai maju 

mundurnya sebuah peradaban, begitu pula Indonesia yang juga 

sedang menuju pada kemajuan sehingga perubahan menuju 

kepada kearah kemajuan akan dilihat dari kacamata teori model 

dinamika Ibnu Khaldun.  

Penelitian yang menggunakan pendekatan model dinamika 

Ibnu Khaldun di Indonesia dalam menjelaskan kemiskinan di 

Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Affandi dan 

Dewi Puji Astuti, Penelitian yang dilakukan oleh Aam Slamet 

                                                 
6 M. Umer Chapra. Ibn Khaldun’s Theory Of Development: Does It Help 

Explain The Low Performance Of The Present-day Muslim World?. 2001. Jeddah: 
IRTI/IDB, hlm. 5.  
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Rusydiana, penelitian  Dian Paisal Putra dan Indra dan penelitian 

yang dilakukan oleh Omy Firliany Hanafiah,  

Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Affandi dan Dewi 

Puji Astuti yang meneliti tingkat kemiskinan Indonesia, Malaysia 

dan Pakistan yang mewakili populasi mayoritas muslim dan India 

sebagai populasi minoritas muslim dengan pendekatan model 

dinamika Ibnu Khaldun. 

Penelitian tersebut menggunakan analisis data panel dengan 

data sekunder periode tahun 2000 hingga 2010 atau setelah krisis 

keuangan tahun 1997. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah tingkat kemiskinan, total investasi, GDP perkapita, rasio 

gini, belanja pemerintah di sektor kesehatan, belanja pemerintah 

di sektor pendidikan, human development index dan indeks 

persepsi korupsi.. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa model 

dinamis Ibnu Khaldun secara signifikan mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di Indonesia sebagai populasi mayoritas Muslim, 

sedangkan di Pakistan, hanya variabel indeks pembangunan 

manusia yang memiliki pengaruh signifikan. Sementara itu, 

seperti Malaysia, di India, model dinamis Ibnu Khaldun tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. 

Keterbatasan penelitian ini sebagaimana dikemukakan oleh 

peneliti bahwa setiap negara memiliki karakteristik dan latar 

belakang tertentu sehubungan dengan pertumbuhan ekonomi, 

kebijakan pemerintah dan populasi yang mungkin mempengaruhi 

kemiskinan. Akibatnya, penerapan model Ibnu Khaldun 

bervariasi sesuai kondisi tersebut.. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aam Slamet Rusydiana yang 

menguji kausalitas antar variabel ekonomi dan politik dalam 

model dinamika Ibnu Khaldun. Penelitian ini menguji keterkaitan 

hubungan antar variabel ekonomi dan politik dalam model 

dinamika Ibnu Khaldun dengan menggunakan alat analisis 

kuantitatif Vector Autoregression (VAR) dan Granger Causality 

test.  
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Temuan penelitian ini yaitu: pertama, variabel kesejahteraan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel tingkat pembangunan. 

Artinya bahwa ketika sebuah negara memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang baik, maka pembangunan fisik 

sebuah negara relatif baik dan positif begitu juga sebaliknya.  

Kedua, variabel masyarakat ditemui berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pembangunan, temuan ini sejalan dengan teori 

Ibnu Khaldun yang mengatakan bahwa kuantitas dan kualitas 

sumber daya manusia terutama yang bekerja produktif akan 

mampu meningkatkan ekonomi dan pembangunan sebuah 

negara. Temuan lainnya dalam penelitian ini bahwa negara yang 

relatif stabil ekonominya maka pemerintah yang sedang menjabat 

pada saat itu akan cenderung memiliki kekuatan untuk bertahan 

dalam kepemimpinannya dan dengan baiknya kondisi ekonomi 

dan kekayaan sebuah negara maka posisi dan kondisi rakyat akan 

semakin baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan Indra 

yang meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di negara-negara OKI (organisasi konferensi Islam). 

Teori yang digunakan mengacu pada model pembangunan Ibnu 

Khaldun dengan proksi variabel penelitian yaitu: kekayaan 

negara (variabel diproksi dengan PDB per kapita), peran 

pemerintah (variabel diproksi dengan belanja pendidikan dan 

kesehatan), sumber daya manusia (variabel diproksi dengan 

indeks pembangunan manusia), syariah (variabel diproksi dengan 

indeks persepsi korupsi), pembangunan (variabel diproksi dengan 

investasi). dan keadilan (variabel diproksi dengan indeks gini).  

Penelitian ini menggunakan data panel dengan cross section 

sembilan negara yang tergabung dalam negara OKI dan periode 

penelitian pada tahun 2003-2012.  

Hasil penelitian yaitu bahwa variabel yang signifikan 

terhadap penurunan kemiskinan di negara-negara OKI adalah 

variabel PDB perkapita. Sementara variabel anggaran 

pendidikan, variabel indeks Gini, variabel indeks pembangunan 
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manusia, dan variabel indeks persepsi korupsi tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Omy Firliany Hanafiah yang 

meneliti kemiskinan di 15 negara muslim dengan menggunakan 

Model Dinamika Ibnu Khaldun. Menggunakan data periode tahun 

2000 sampai dengan tahun. 2004 dan metode data panel Pooled 

Least Square (PLS). 

Hasil penelitian yaitu variabel yang signifikan adalah total 

investasi, GDP per kapita, gini rasio, pengeluaran pemerintah 

dalam bidang kesehatan dan pendidikan, dan Indeks 

Pembangunan Manusia, Adapun variabel yang tidak signifikan 

dalam penelitian ini adalah konstitusi negara. 

Keempat penelitian tersebut di atas melakukan perbandingan 

data antara negara sehingga data yang digunakan adalah data 

panel kecuali pada penelitian Aam Slamet Rusydiana yang 

meneliti kausalitas antar variabel teori model dinamika Ibnu 

Khaldun yang menggunakan data time series. 

Penelitian ini menggunakan data time series dengan analisis 

regresi linier berganda. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Aam Slamet 

Rusydiana. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aam Slamet Rusydiana bahwa penelitian Aam Slamet Rusydiana 

meneliti kausalitas atau hubungan antara objek satu dengan 

lainnya memiliki keterkaitan yang saling melengkapi. Penelitian 

ini meneliti pengaruh dimana variabel tidak harus memiliki 

keterkaitan namun mampu memberikan pengaruh terhadap objek 

yang dipengaruhi. Hal ini dapat dilihat pada penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan adanya variabel yang tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel independen. 

Term Syariah dalam model dinamika Ibnu Khaldun pada 

penelitian sebelumnya menggunakan data Konstitusi negara 

sebagaimana dalam penelitian Omy Firliany Hanafiah, data 

Indeks Persepsi Korupsi pada penelitian Akhmad Affandi dan 

Dewi Puji Astuti serta penelitian Dian Paisal Putra dan Indra dan 
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proksi dummy untuk penelitian yang dilakukan oleh Aam Slamet  

Rusydiana. 

Penelitian Omy Firliany Hanafiah dengan variabel syariah 

diproksikan dengan konstitusi negara ditemukan hasil tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengurangan tingkat kemiskinan di 

negara-negara muslim. 

Penelitian Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti yang 

menggunakan data Indeks persepsi korupsi sebagai proksi 

Syariah menemukan ada pengaruh positif, bahwa kenaikan indeks 

persepsi korupsi mempengaruhi kenaikan angka kemiskinan. 

Hasil sebaliknya pada penelitian  Dian Paisal Putra dan Indra 

yang menemukan bahwa indeks persepsi korupsi tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan.  

Jika merujuk pada term Syariah dalam teori Ibnu Khaldun 

teori Ibnu khaldun yang disandingkan dengan kekuatan penguasa 

maka penulis memaknai bahwa syariah disini adalah penegakan 

aturan atau undang-undang. Ketua Mahkamah Konstitusi periode 

2013-2015 Hamdan Zoelva dalam kajiannya menegaskan bahwa 

agama memiliki kaitan yang erat dengan negara. Konstitusi atau 

UUD kita tidak memisahkan agama dengan negara, agama 

kebebasannya dijamin oleh negara, nilai-nilai agama merupakan 

sumber dari kebijakan-kebijakan negara, segala kebijakan yang 

bertentangan dengan nilai agama maka bertentangan dengan 

konstitusi7. 

Untuk itu kemudian maka penulis menggunakan variabel 

tingkat kriminalitas dalam menafsirkan term syariah dalam model 

dinamika Ibnu Khaldun. Argumen penulis juga merujuk pada 

pada tulisan MB Hendrie Anto yang mengukur Hifz Din (indeks 

agama) dengan corruption rate dan criminal rate8  dalam 

                                                 
7 Kedudukan Agama dan Negara dalam Konstitusi, 

https://mkri.id/index.php?page= web.Berita&id=14525, diakses pada Jumat, 28 
Agustus 2020 Pukul 18.33 WIB. 

8 MB. Hendrie Anto, “Introducing an Islamic Human Development Index (I-

HDI) to Measure Development in OIC Countries”,  Islamic Economic Studies, Vol. 
19 No.2 2009 , Jeddah: Islamic Research And Training Institute (A Member Of The 

Islamic Development Bank Group), hlm 82. 
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perhitungan Islamic human development index. Kemudian 

penulis menggunakan criminal rate dalam mengukur syariah 

karena corruption rate salah satu bagian dalam criminal rate 

sebagaimana dalam tulisan Otto Cornelis Kaligis dalam  tulisan 

berjudul Korupsi Sebagai Tindakan Kriminal Yang Harus 

Diberantas: Karakter Dan Praktek Hukum Di Indonesia9. 

Variabel pembangunan manusia yang dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan data Human Development Indeks 

(HDI) maka dalam penelitian ini akan menggunakan Islamic 

human Development Indeks (I-HDI). Pemilihan variabel I-HDI 

dengan asumsi bahwa HDI tidak sepenuhnya kompatibel dan 

cukup untuk mengukur perkembangan ekonomi dalam perspektif 

Islam10.  

Pemenuhan lima kebutuhan dasar dalam Maqashidus 

Syariah akan menjadi teori landasan untuk mengembangkan 

Islamic human Development Indeks (I-HDI) ini. Karenanya lima 

dimensi untuk I-HDI akan mengukur keduanya kinerja 

kesejahteraan material serta kesejahteraan non-material.11 

Variabel Kekayaan Negara yang dalam penelitian ini 

menggunakan data GDP, berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang menggunakan data GDP perkapita sebagaimana dalam 

penelitian Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti, penelitian Dian 

Paisal Putra dan Indra dan penelitian Omy Firliany Hanafiah.  

Merujuk pada teori Ibnu Khaldun bahwa Kekayaan itu 

tergantung pada kegiatan ekonomi, besarnya pasar, insentif dan 

fasilitas yang disediakan oleh negara, dan alat, yang pada 

gilirannya akan menambah Simpanan. Hal ini bersesuaian dengan 

definisi GDP oleh Badan Pusat Statistik bahwa GDP harga 

berlaku nominal menunjukkan kemampuan sumber daya 

ekonomi yang dihasilkan oleh suatu negara. Nilai GDP yang 

                                                 
9 Otto Cornelis Kaligis. "Korupsi Sebagai Tindakan Kriminal Yang Harus 

Diberantas: Karakter dan Praktek Hukum Indonesia." 2006, Medan: Universitas 

Sumatera Utara, hlm. 151. 
10 MB. Hendrie Anto, Introducing an Islamic …….., hlm 77. 
11 Ibid 



10 

 

besar mengindikasikan adanya sumber daya ekonomi yang besar, 

begitu juga sebaliknya.12 

Dari pemaparan penulis maka penelitian ini akan membahas 

pengaruh peran negara terhadap kesejahteraan di Indonesia 

dengan pendekatan model dinamika Ibnu Khaldun. Peran negara 

dalam model dinamika Ibnu Khakdun dalam penelitian ini 

diterjemahkan menjadi 6 variabel yaitu belanja negara bidang 

pendidikan dan kesehatan, tingkat kriminalitas, Islamic human 

development index, produk domestk bruto, foreign direct 

investment dan rasuio gini.  

                                                 
12 Badan Pusat Statistik (BPS), https://www.bps.go.id/subject/11/produk-

domestik -bruto--lapangan-usaha-.html, diakses pada Kamis, 18 Juni 2020 Pukul 

13.13 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran 

negara terhadap kesejahteraan di Indonesia dengan pendekatan 

model dinamika Ibnu Khaldun. Oleh karena itu, rumusan masalah 

dapat diuraikan dengan pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pengaruh belanja negara bidang pendidikan dan 

kesehatan terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat kriminalitas terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Islamic human development index 

terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh produk domestik bruto terhadap 

kesejahteraan masyarakat Indonesia di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh foreign direct investment terhadap 

kesejahteraan masyarakat Indonesia di Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh rasio gini terhadap kesejahteraan 

masyarakat Indonesia di Indonesia? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis pengaruh belanja negara bidang 

pendidikan dan kesehatan terhadap kesejahteraan 

masyarakat Indonesia. 

b. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kriminalitas 

terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Islamic human 

development index terhadap tingkat kesejahteraan 

masyarakat Indonesia. 

d. Untuk menganalisis pengaruh produk domestik bruto 

terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

e. Untuk menganalisis pengaruh foreign direct investment 

terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

f. Untuk menganalisis pengaruh rasio gini terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1).  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi untuk ilmu pengetahuan dalam bidang 

ekonomi Islam, khususnya politik ekonomi Islam. 

2). Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan 

akademik dan bahan pembanding bagi penelitian 

selanjutnya, 

3). Sebagai salah satu sumber informasi tentang 

permasalahan perkembangan kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1). Bagi peneliti, sebagai sarana dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi Islam dan 

sebagai tambahan untuk memperoleh gambaran 

mengenai kesejahteraan, belanja negara bidang 

pendidikan dan kesehatan, jumlah tindak pidana,  

Islamic human development index, produk 

domestik bruto, foreign direct investment, dan rasio 

gini serta melihat pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam 

penelitian ini. 

2). Sebagai tambahan referensi bagi pemerintahan 

yang terkait seperti Kementerian Sosial, 

Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat, 

Kementerian Keuangan dan Kementerian terkait 

dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan sehingga dapat 

diketahui faktor-faktor yang perlu mendapat 

perhatian lebih dalam mengatasi masalah 

kemiskinan. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari 5 bab, masing-masing bab memuat 

masalah pokok yang akan dibahas. Adapun sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan, dalam bab ini akan dibahas tentang 

latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah / fokus dan 

pertanyaan penelitian.   

Bab II menyajikan kajian penelitian terdahulu. landasan 

teori, dan hipotesis. Bab ini akan membahas mengenai hasil studi 

terdahulu terkait dengan judul penelitian, dari hasil studi 

terdahulu tersebut akan dilakukan perbandingan mengenai 

metodologi penelitian yang digunakan dari berbagai penelitian 

tersebut sehingga dapat diketahui benang merah dari penelitian 

tersebut. Bab ini juga akan memaparkan teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian serta hipotesis yang merupakan 

jawaban sementera peneliti terhadap masalah penelitian yang 

diajukan. 

Bab III menyajikan metodologi penelitian yang merupakan 

langkah-langkah sistematis dalam menjawab pertanyaan 

penelitian. Bab ini terdiri dari jenis penelitian dan pendekatan 

yang digunakan, subjek dan objek penelitian, tempat atau lokasi 

penelitian, variabel dan definisi operasional variabel, populasi, 

sampel dan teknik penentuan sampel, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, uji asumsi (uji normalitas, linieritas, 

homogenitas) dan teknik analisis data. 

Bab IV menyajikan hasil dan analisis penelitian. Bagian ini 

akan menjelaskan hasil penelitian dan juga pembahasan terhadap 

hasil penelitian yang telah dilakukan.. 

Bab V merupakan bab penutup berisi kesimpulan dan saran. 

Pada bagian kesimpulan akan menjawab pertanyaan penelitian 

yang didasarkan pada data dan hasil temuan yang ada dan 

membuat rekomendasi (saran). 
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BAB II 

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN 

TEORI/KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

Judul penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya 

sebagai dasar menyusun kerangka penelitian ini. Ada beberapa 

penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini: 

Penelitian tentang kemiskinan yang dilakukan oleh Akhmad 

Affandi dan Dewi Puji Astuti1. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji tingkat kemiskinan Indonesia, Malaysia dan Pakistan 

yang mewakili populasi mayoritas Muslim dan India sebagai 

populasi Muslim minoritas dengan menggunakan model 

dinamika Ibnu Khaldun.  

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa model 

dinamis Ibnu Khaldun secara signifikan mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di Indonesia sebagai populasi mayoritas Muslim, 

sedangkan di Pakistan, hanya variabel indeks pembangunan 

manusia yang memiliki pengaruh signifikan. Sementara itu, 

seperti Malaysia, di India, model dinamis Ibnu Khaldun tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aam Slamet Rusydiana2 

yang menguji hubungan antara variabel ekonomi dan politik 

dalam model dinamika Ibn Khaldun dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif Vector Autoregression (VAR) dan 

Granger Causality.  

Hasil penelitiannya adalah: Pertama, variabel kesejahteraan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pembangunan 

suatu negara. Ketika suatu negara memiliki tingkat pertumbuhan 

                                                 
1 Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti, “Dynamic model of Ibn Khaldun 

theory on poverty”, Humanomics, Vol. 30 Iss 2, Australia: RMIT University, hlm 
136. 

2 Aam Slamet Rusydiana., “Menguji Kausalitas Antarvariabel Ekonomi Dan 

Politik: Teori Kekayaan Ibnu Khaldun”., Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 
2528-6935 Volume 4 Nomor 1, Juni 2018., Bogor : Universitas Djuanda Bogor. hlm. 

49. 
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ekonomi yang baik, maka perkembangan fisik suatu negara relatif 

baik dan positif serta begitu pula sebaliknya. Kedua, variabel 

masyarakat memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

perkembangan suatu negara. Kesimpulan ini sejalan dengan 

model Ibn Khaldun bahwa kuantitas dan kualitas sumber daya 

manusia, terutama mereka yang bekerja secara produktif, akan 

dapat meningkatkan ekonomi dan perkembangan suatu negara. 

Kesimpulan lain adalah bahwa dengan kondisi ekonomi yang 

relatif stabil maka pemerintah saat itu akan cenderung memiliki 

kekuatan untuk bertahan dalam kepemimpinannya. Selain itu, 

dengan kondisi ekonomi yang baik maka kondisi rakyat akan 

menjadi lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Misdawita dan A. Arini Putri 

Sari3 yang melakukan penelitian untuk menganalisis dampak 

pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan, kesehatan, serta 

pengeluaran subsidi terhadap kemiskinan di Indonesia. Penelitian 

ini menggunakan metode estimasi Error Correction Model 

(ECM)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran 

pemerintah di bidang pendidikan efektif dalam mengurangi 

tingkat kemiskinan, namun tidak dengan pengeluaran pemerintah 

di bidang kesehatan dan subsidi. peneliti menduga hal ini akibat 

tidak tepat sasarannya pengguna subsidi di lapangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khodijah Mustaqimah, Sri 

Hartoyo, dan Idqan Fahmi4. Tujuan dari penelitiannya adalah 

untuk menganalisis dampak pembangunan manusia dan belanja 

modal pemerintah terhadap pengurangan kemiskinan di 

Indonesia. Model diestimasi dengan menggunakan metode 2SLS. 

                                                 
3 Misdawita dan A. Arini Putri Sari., “Analisis Dampak Pengeluaran 

Pemerintah Di Bidang Pendidikan, Kesehatan, Dan Pengeluaran Subsidi Terhadap 

Kemiskinan Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Politik,  Vol 4, No 2 

(2013), Jakarta: Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI, 
hlm. 147. 

4 Khodijah Mustaqimah, Sri Hartoyo, dan Idqan Fahmi., “Peran Belanja 

Modal Pemerintah Dan Investasi Pembangunan Manusia Dalam Mengurangi Tingkat 
Kemiskinan Di Indonesia”., Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Pembangunan, Vol 6 

No. 2. 2017, Bogor: Institut Pertanian Bogor, hlm. 1. 
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Beberapa simulasi juga dilakukan untuk melihat dampak alokasi 

pengeluaran pemerintah untuk kesehatan, pendidikan, dan belanja 

modal pemerintah untuk mengurangi kemiskinan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran modal pemerintah 

dan pembangunan manusia memiliki dampak signifikan pada 

pengurangan kemiskinan di Indonesia dengan pengeluaran 

pemerintah untuk pendidikan memberikan dampak terbesar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Naylal Fithri dan David 

Kaluge5 yang meneliti pengaruh pengeluaran pemerintah sektor 

pendidikan dan kesehatan terhadap kemiskinan di Jawa Timur. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa belanja pemerintah di 

sektor pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kemiskinan. Adapun pengeluaran pemerintah di sektor 

kesehatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kemiskinan. Menurut peneliti hal tersebut terjadi karena 

pemerintah kurang efektif dalam mengurangi jumlah orang yang 

hidup di bawah garis kemiskinan, ini dibuktikan dengan 

kecenderungan peningkatan jumlah orang miskin dari waktu ke 

waktu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asrol Dan Hafsah Ahmad6  

yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Indonesia. Model persamaan regresi berganda dibangun untuk 

penelitian ini dengan menggunakan metode Ordinary Least 

Squares (OLS). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data deret waktu terkait dengan kemiskinan selama periode 2000-

2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling 

responsif terhadap kemiskinan adalah produk domestik bruto, 

durasi pendidikan rata-rata, harapan hidup, dan pengeluaran 

                                                 
5 Fithri, Naylal., David Kaluge., “Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 

Sektor Pendidikan Dan Kesehatan Terhadap Kemiskinan Di Jawa Timur”., Jurnal 

Ekonomi Pembangunan, Vol. 15, No. 2, Desember 2017., Malang: Universitas 
Muhammadiyah Malang, hlm. 129. 

6 Asrol dan Hafsah Ahmad., “Analysis Of Factors That Affect Poverty In 

Indonesia”., Revista ESPACIOS. ISSN 0798 1015 Vol. 39 (No 45) Year 2018., 
Venezuela: Servicio de traducción de documentos académicos, hlm. 1. 
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infrastruktur pemerintah. Temuan ini mengungkapkan bahwa 

kemiskinan dapat diatasi dengan meningkatkan kualitas 

pertumbuhan ekonomi untuk seluruh masyarakat, meningkatkan 

IPM melalui rata-rata lama pendidikan dan harapan hidup, dan 

penciptaan lapangan kerja melalui investasi. Faktor-faktor lain 

termasuk pengeluaran anggaran nasional terkait dengan 

peningkatan anggaran belanja pemerintah langsung untuk 

infrastruktur dan peningkatan program keluarga berencana, dan 

penyediaan perawatan kesehatan gratis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan Indra7 

yang melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di negara-negara yang 

tergabung dalam OKI. Penelitian ini menggunakan model 

dinamika Ibnu Khaldun yang menekankan pada aspek: kekayaan 

Negara, peran pemerintah, sumber daya manusia, syariah, 

pembangunan, dan keadilan. Data yang digunakan adalah data 

panel dengan cross-section sembilan negara yang tergabung 

dalam OKI dengan tahun penelitian pada tahun 2003-2012.  

Hasil estimasi menemukan bahwa Variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap penurunan kemiskinan di 

negara-negara OKI adalah PDB per kapita. Sementara variabel 

anggaran pendidikan, indeks Gini, IPM, dan Indeks Persepsi 

Korupsi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Azwar dan Achmat Subekan8 

dengan judul penelitian Analisis Determinan Kemiskinan Di 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

determinan atau faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Provinsi Sulawesi Selatan periode tahun 2010 sampai 2014. 

Data yang digunakan berupa data sekunder dari publikasi 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan dan 

                                                 
7 Dian Paisal Putra dan Indra, Determinant Of The Poverty In The Moslem 

Countries: Ibn Khaldun Development Model., Signifikan: Jurnal Ilmu Ekonomi 

Volume 5 (1), April 2016., Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hlm. 15. 
8 Achmat Subekan Azwar., “Analisis Determinan Kemiskinan Di Sulawesi 

Selatan., Jurnal Tata Kelola & Akuntabilitas Keuangan Negara Vol. 2 No. 1 Juni 

2016., Jakarta: Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, hlm. 1. 
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Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia. Penelitian ini menggunakan data 

24 kabupaten/kota yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan yang 

kemudian dianalisis dengan metode teknik Analisis Regresi Data 

Panel dengan menggunakan pendekatan Random Effect.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen yaitu pertumbuhan ekonomi regional, jumlah 

pengangguran, indeks kesehatan, angka partisipasi sekolah dan 

belanja daerah secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah kemiskinan di provinsi Sulawesi Selatan. 

Sementara secara parsial variabel pertumbuhan ekonomi regional 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan, 

sedangkan variabel-variabel lainnya yaitu pengangguran, indeks 

kesehatan, angka partisipasi sekolah dan belanja daerah 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan.  

Rekomendasi dari penelitian ini bahwa pemerintah 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan diharapkan dapat 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan bersifat 

inklusif dan mampu meningkatkan fasilitas pendidikan dan 

kesehatan secara merata, tidak hanya terpusat pada satu daerah 

saja. Pemerintah juga perlu meningkatkan pengawasan keuangan 

terkait pengeluaran atau belanja pemerintah kabupaten/kota agar 

tepat sasaran sehingga pengeluaran atau belanja pemerintah dapat 

terus berjalan efektif dan efisien dalam upaya pengentasan 

kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chemingui9 yang meneliti 

kontribusi pengeluaran pemerintah dalam pengurangan 

kemiskinan baik secara langsung maupun tidak langsung. Tujuan 

penelitiannya adalah mengevaluasi dampak dari perbedaan tipe 

pengeluaran pemerintah dengan sumber daya yang tersedia untuk 

mendapat target yang lebih baik sehingga akan meningkatkan 

                                                 
9 Mohamed Abdelbasset Chemingui., Public Spending and Poverty Reduction 

in an Oil-Based Economy: The Case of Yemen., IFPRI Discussion Paper No. 00701., 

Washington: International Food Policy Research Institute., hlm. vi. 



19 

 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dan lebih cepat dalam 

pengurangan kemiskinan. 

Alat analisis yang digunakan untuk menilai efek pengeluaran 

pemerintah dalam merubah kemiskinan, adalah computable 

general equilibrium model (CGE). Beberapa tipe dari model 

menjadi alat standar untuk menilai kebijakan publik dan distribusi 

pendapatan secara terintegrasi. Untuk tujuan tersebut, model 

CGE dinamis dibangun berdasarkan skenario untuk perubahan 

kemiskinan dan ekonomi di Yaman selama periode 1998-2016 

dalam mencari skenario alternatif yang kemudian akan diisolasi 

dengan dampak spesifik, kemudian model CGE digunakan untuk 

menilai secara detail efek skenario alternatif yang berhubungan 

dengan eksperimen pengeluaran publik. 

Penelitian ini secara empiris menunjukkan pentingnya 

investasi di pelayanan sosial dalam memperbaiki modal manusia 

dan terutama untuk pengurangan kemiskinan selama beberapa 

periode ini. Pendidikan yang baik dan pemeliharaan kesehatan 

menolong orang miskin untuk hidup lebih produktif, 

meningkatkan return dalam investasi. Seperti halnya 

pertumbuhan dimana sebagian besar didorong oleh tenaga kerja 

dan total factor productivity (TFP) termasuk modal manusia, 

hanya beberapa investasi untuk memperbaiki produktivitas 

pekerja dan TFP akan memeperbaiki pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di negara tertentu. Pekerja yang produktif dan lebih 

sehat akan menolong untuk menstimulasi pembangunan sektor 

private. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferdi Celikay dan Erdal 

Gumus dengan judul The effect of social spending on reducing 

poverty. Penelitian ini membahas pengaruh belanja sosial, belanja 

kesehatan dan belanja pendidikan terhadao kemiskinan. 

Penelitian dilakukan di Turki dengan data tahun 2004 sampai 

2011 menggunakan metode panel error correction model. 

Temuan dalam penelitian ini bahwa dalam jangka pendek, 

terdapat hubungan negatif antara pengeluaran sosial dan 

kemiskinan, seperti yang diharapkan. Namun, dalam jangka 
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panjang, ada hubungan positif di antara keduanya. Menggunakan 

belanja pendidikan sebagai salah satu komponen belanja sosial, 

dan penulis memperoleh hubungan negatif antara belanja 

pendidikan dan kemiskinan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. 10 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammed Imran, 

Mosharrof Hosen dan Mohammad Ashraful Ferdous Chowdhury 

dengan judu penelitian Does poverty lead to crime? Evidence 

from the United States of America. Penelitian ini membahas 

hubungan kriminalitas dengan kemiskinan. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan kointegrasi yang 

positif antara kemiskinan dan kejahatan. Dapat dikatakan bahwa 

kemiskinan pada akhirnya menyebabkan kejahatan dalam jangka 

panjang di AS. Namun, pengangguran dan PDB tidak 

menunjukkan hubungan jangka panjang maupun jangka pendek 

dengan kejahatan dan mereka tidak terkointegrasi untuk periode 

yang dihitung.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Haitao Wu, Shijun Ding, dan 

Guanghua Wan dengan judul penelitian Income inequality and 

rural poverty in China Focusing on the role of government 

transfer payments. Penelitian ini menggunakan decomposition 

method dengan data penelitian tahun 2000 sampai dengan 2010 

di propinsi Hubei China. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi pendapatan 

yang tidak merata berpengaruh terhadap kemiskinan. Bantuan 

sosial dari yang ditujukan kepada orang miskin, membantu 

mengurangi ketidaksetaraan dan kemiskinan. Distribusi subsidi 

                                                 
10 Ferdi Celikay and Erdal Gumus, The effect of social spending on reducing 

poverty, International Journal of Social Economics Vol. 44 No. 5, 2017. Australia : 

Emerald Publishing Limited, hlm. 620. 
11 Imran, Mohammed, dkk. Does poverty lead to crime? Evidence from the 

United States of America, International Journal of Social Economics Vol. 45 No. 10, 

2018, Australia : Emerald Publishing Limited, hlm. 1424. 
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yang tidak merata justru menyebabkan lebih tingginya angka 

kemiskinan.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Devika Hazra dengan judul 

penelitian What does (and does not) affect crime in India? Peneliti 

melakukan penelitian di India pada tahun 2010 sampai dengan 

2016. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara faktor-faktor 

makroekonomi, hanya GDP per kapita yang ditemukan relevan 

dalam menjelaskan tingkat kejahatan total. Namun, tingkat 

pengangguran dan tingkat harga sangat penting dalam 

menjelaskan beberapa kategori kejahatan. Faktor demografis, 

yaitu kepadatan penduduk, faktor sosial ekonomi, yaitu 

ketimpangan pendapatan, tingkat kemiskinan, tingkat melek 

huruf menunjukkan hubungan yang penting dan signifikan 

dengan tingkat kejahatan di India.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Chong Siew Huay dan 

Yasmin Bani dengan judul penelitian Remittances, poverty and 

human capital: evidence from developing countries yang meneliti 

di 54 negara berkembang dengan data dari tahun 1981 sampai 

tahun 2010. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun pengiriman 

uang mengurangi kemiskinan, efeknya dimoderasi melalui 

pendidikan. Peningkatan sebesar 1 persen mengurangi angka 

kemiskinan sebesar 0,47 persen, sedangkan penurunan sebesar 

0,33 persen melalui pendidikan. Efek marginal remitansi 

berhubungan negatif dengan tingkat pendidikan, menunjukkan 

bahwa pendidikan mengurangi efek remitansi terhadap 

kemiskinan.14 

                                                 
12 Wu, Haitao, dkk. Income inequality and rural poverty in China Focusing 

on the role of government transfer payments. China Agricultural Economic Review 

Vol. 7 No. 1, 2015. Australia : Emerald Publishing Limited, hlm. 65. 
13 Hazra, Devika, What does (and does not) affect crime in India?, 

International Journal of Social Economics Vol. 47 No. 4, 2020. Australia : Emerald 

Publishing Limited, hlm. 503. 
14 Chong Siew Huay and Yasmin Bani, Remittances, poverty and human 

capital: evidence from developing countries, International Journal of Social 

Economics Vol. 45 No. 8, 2018. Australia : Emerald Publishing Limited. hlm.1227. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Palamalai Srinivasan, M. 

Kalaivani dan P. Ibrahim dengan judul penelitian An empirical 

investigation of foreign direct investment and economic growth 

in SAARC nations. Penelitian ini meneliti pengaruh Foreifgn 

direct investment terhadap pertumuhan ekonomi di negara 

SAARC (The South Asian Association for Regional Cooperation) 

yang terpilih yaitu Bangladesh, India, Maladewa, Nepal, Pakistan 

and Sri Lanka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan jangka 

panjang antara investasi asing langsung dan produk domestik 

bruto (PDB) untuk sampel negara-negara SAARC, yaitu 

Bangladesh, India, Maladewa, Nepal, Pakistan, dan Sri Lanka. 

Hasil empiris dari model koreksi kesalahan vektor menunjukkan 

hubungan kausal dua arah jangka panjang antara PDB dan FDI 

untuk negara-negara SAARC terpilih kecuali India. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa ada hubungan kausal jangka 

panjang satu arah dari PDB ke FDI untuk India.15 

Peneitian yang dilakukan oleh Ritwik Sasmal and Joydeb 

Sasmal dengan judul penelitian Public expenditure, economic 

growth and poverty alleviation dengan variabel penelitian 

kemiskinan, belanja pemerintah dan pertumbuhan ekonomi. 

Menggunakan metode regresi data panel dengan data tahun 1980 

sampai dengan 2010 di India. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di negara bagian di 

mana rasio pengeluaran publik untuk pembangunan infrastruktur 

seperti jalan, irigasi, listrik, transportasi dan komunikasi lebih 

tinggi, pendapatan per kapita juga lebih tinggi dan insiden 

kemiskinan lebih rendah yang menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi penting untuk kemiskinan. pengentasan dan 

pembangunan infrastruktur diperlukan untuk pertumbuhan.16 

                                                 
15 Palamalai Srinivasan, dkk. An empirical investigation of foreign direct 

investment and economic growth in SAARC nations. Journal Of Asia Business 

Studies Vol. 5 NO. 2 2011, Australia : Emerald Publishing Limited. 
16 Ritwik Sasmal and Joydeb Sasmal, Public expenditure, economic growth 

and poverty alleviation, International Journal of Social Economics Vol. 43 No. 6, 

2016. Australia : Emerald Publishing Limited. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Omy Firliany Hanafiah17 

dengan judul penelitian Pengaruh Variabel-variabel Dalam 

Model Dinamika Ibnu Khaldun Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Beberapa Negara Muslim. Variabel yang digunakan dalam 

penelitiannya adalah sumber daya insani atau masyarakat, 

pemerintah, syariah, pembangunan dan keadilan. Setiap variabel 

dibentuk variabel proksinya yaitu total investasi, GDP per kapita, 

gini rasio, pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan dan 

kesehatan, HDI, dan konstitusi negara.  

Data yang digunakan dalam penelitiannya adalah data panel 

dari 15 negara muslim berbentuk periode tahunan 5 tahun dari 

tahun 2000 hingga tahun 2004. Data penelitian bersumber dari 

Human Development Report yang dipublikasikan oleh United 

Nation Development Programme (UNDP). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel yang signifikan adalah total 

investasi, GDP per kapita, gini rasio, pengeluaran pemerintah 

dalam bidang kesehatan dan pendidikan, dan Indeks 

Pembangunan Manusia. Sedangkan variabel yang tidak 

signifikan adalah konstitusi negara. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rusdarti dan Lesta Karolina 

Sebayang18 dengan judul penelitian Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. 

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan kemiskinan di Provinsi 

Jawa Tengah dan menganalisis pengaruh Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), pengangguran, dan belanja publik 

terhadap kemiskinan. Analisis data menggunakan teknik 

Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penurunan tingkat pengangguran tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. Faktanya bahwa jumlah orang 

miskin di daerah lebih besar daripada kota. Secara statistik, 

                                                 
17 Omy Firliany Hanafiah., “Pengaruh Variabel-variabel Dalam Model 

Dinamika Ibnu Khaldun Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Beberapa Negara 

Muslim”., Tesis., Jakarta: Universitas Indonesia, hlm. 20. 
18 Lesta Karolina Sebayang Rusdarti., “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Jawa Tengah”., Jurnal Economia, Volume 9, 

Nomor 1, April 2013., Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, hlm. 1. 
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PDRB dan variabel lainnya seperti pengeluaran publik 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan sedangkan 

pengangguran pengaruhnya tidak signifikan. 

 

Tabel 1 Rangkuman Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis dan 

Judul 
Variabel 

Model dan 

Metode 
Hasil Penelitian 

1 Akhmad 

Affandi dan 

Dewi Puji Astuti 

 

Dynamic model 

of Ibn Khaldun 

theory on 

poverty 

Empirical 

analysis on 

poverty in 

majority and 

minority 

Muslim 

populations after 

the financial 

crisis 

- Tingkat 

Kemiskinan  

- Kekayaan 

Negara,  

- GDP Per 

kapita, 

- Rasio Gini,  

- Belanja 

pemerintah 

di bidang 

kesehatan, 

- Belanja 

pemerintah 

di bidang 

pendidikan 

- Indeks 

pembanguna

n manusia 

- Indeks 

Persepsi 

Korupsi 

- Lokasi 

penelitian di 

Indonesia, 

Malaysia and 

Pakistan 

sebagai 

representasi 

populasi 

Muslim 

mayoritas dan 

India sebagai 

negara dengan 

penduduk 

Muslim 

minoritas. 

- Menggunakan 

data sekunder 

dari tahun 

2000-2010. 

- Menggunakan 

metode Panel 

Temuan 

penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa model 

dinamis Ibnu 

Khaldun secara 

signifikan 

mempengaruhi 

tingkat 

kemiskinan di 

Indonesia 

sebagai populasi 

mayoritas 

Muslim, 

sedangkan di 

Pakistan, hanya 

variabel indeks 

pembangunan 

manusia yang 

memiliki 

pengaruh 

signifikan. 

Sementara itu, 

seperti 

Malaysia, di 

India, model 

dinamis Ibnu 

Khaldun tidak 

memiliki 

pengaruh yang 
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signifikan. 

2 Aam Slamet  

Rusydiana 

 

Menguji 

Kausalitas Antar 

Variabel 

Ekonomi Dan 

Politik: Teori 

Kekayaan Ibnu 

Khaldun 

- Kemiskinan 

- PDB 

- Jumlah 

penduduk 

- Nilai total 

investasi 

- Variabel 

Dummy 

Pemerintah 

- Variabel 

Dummy 

Syariah 

 

- Penelitian di 

Indonesia 

- Analisis  

kuantitatif 

Vector 

Autoregressio

n (VAR) dan 

Granger 

Causality test. 

- Periode 

penelitian 

tahun 2006 

hingga 2014 

 

Pertama, 

variabel 

kesejahteraan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap tingkat 

pembangunan 

sebuah Negara. 

Ketika sebuah 

Negara memiliki 

tingkat 

pertumbuhan 

ekonomi yang 

baik, maka 

pembangunan 

fisik sebuah 

Negara relatif 

baik dan. 

Begitu pula 

sebaliknya. 

Kedua, variabel 

masyarakat 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

tingkat 

pembangunan 

sebuah Negara. 

Kesimpulan ini 

sejalan dengan 

teori Ibnu 

Khaldun yang 

mengatakan 

bahwa kuantitas 

dan kualitas 

sumber daya 

manusia 



26 

 

terutama yang 

bekerja 

produktif, akan 

mampu 

meningkatkan 

ekonomi dan 

pembangunan 

sebuah negara. 

Kesimpulan 

lainnya adalah 

bahwa Negara 

yang relatif 

stabil 

ekonominya, 

pemerintah yang 

sedang menjabat 

pada saat itu 

akan cenderung 

memiliki 

kekuatan untuk 

bertahan dalam 

kepemimpinann

ya. Selain itu, 

dengan baiknya 

kondisi ekonomi 

sebuah Negara, 

maka kondisi 

rakyat akan 

semakin 

baik. 

3 Khodijah 

Mustaqimah, Sri 

Hartoyo, Idqan 

Fahmi 

 

Peran Belanja 

Modal 

Pemerintah Dan 

- Kemiskinan 

- Belanja 

pemerintah 

di bidang 

kesehatan 

- Belanja 

pemerintah 

di bidang 

- Menggunakan 

data tahunan 

dari tahun 

2010 sampai 

dengan tahun 

2013. 

- Data dari 29 

provinsi di 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa belanja 

modal 

pemerintah 

dan 

pembangunan 

manusia 
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Investasi 

Pembangunan 

Manusia Dalam 

Mengurangi 

Tingkat 

Kemiskinan Di 

Indonesia 

pendidikan 

- Indeks 

pembanguna

n manusia 

- Produk 

domestik 

regional 

bruto 

- physical 

capital   

- Tenaga 

Kerja 

Indonesia. 

- Model yang 

digunakan 

adalah sistem 

persamaan 

simultan. 

memiliki 

dampak 

signifikan dalam 

mengurangi 

kemiskinan di 

Indonesia 

dengan 

pengeluaran 

pemerintah 

untuk 

pendidikan 

memberikan 

dampak 

terbesar. 

4 Naylal Fithri 

dan David 

Kaluge 

 

Analisis 

Pengaruh 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Sektor 

Pendidikan Dan 

Kesehatan 

Terhadap 

Kemiskinan Di 

Jawa Timur 

 

- Kemiskinan 

- pengeluaran 

pemerintah 

disektor 

pendidikan 

- pengeluaran

pemerintah 

disektor 

kesehatan 

- Data yang 

digunakan 

adalah data 

sekunder. 

- Waktu 

penelitian 

tahun 2010 

sampai 2014. 

- Model analisis 

yang 

digunakan 

adalah analisis 

regresi linier 

berganda 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

pengeluaran 

pemerintah 

disektor 

pendidikan 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan. 

sedangkan 

Pengeluaran 

pemerintah di 

sektor kesehatan 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan. 

 

5 Asrol Asrol Dan 

Hafsah Ahmad 

 

- Jumlah 

penduduk 

miskin 

- Periode 

penelitian 

tahun 2000–

Temuan ini 

mengungkapkan 

bahwa 
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Analysis Of 

Factors That 

Affect Poverty 

In Indonesia 

- Produk 

domestik 

bruto 

- Jumlah 

penduduk 

Indonesia 

- Rata rata 

lama 

pendidikan 

- Tingkat 

penganggura

n terbuka 

- Belanja 

infrastruktur 

pemerintah 

- Investasi  

2014. 

- Menggunakan 

metode 

Ordinary Least 

Squares (OLS) 

kemiskinan 

dapat diatasi 

dengan 

meningkatkan 

kualitas 

pertumbuhan 

ekonomi untuk 

seluruh 

masyarakat, 

meningkatkan 

IPM melalui 

rata-rata lama 

pendidikan dan 

harapan hidup, 

dan penciptaan 

lapangan kerja 

melalui 

investasi. 

Faktor-faktor 

lain termasuk 

pengeluaran 

anggaran 

nasional yang 

terkait dengan 

peningkatan 

anggaran 

belanja 

pemerintah 

langsung untuk 

infrastruktur dan 

peningkatan 

keluarga 

berencana 

program, dan 

penyediaan 

layanan 

kesehatan gratis. 

6 Dian Paisal - Tingkat - Menggunakan Hasil penelitian 
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Putra dan Indra 

 

Determinant Of 

The Poverty In 

The Moslem 

Countries: Ibn 

Khaldun 

Development 

Model 

 

kemiskinan 

- PDB per 

kapita 

- Belanja 

pendidikan 

dan 

kesehatan 

- Indeks 

pembanguna

n manusia 

- Indeks 

persepsi 

korupsi 

- Investasi 

- Indeks gini 

data sembilan 

negara OKI 

yang 

dikumpulkan 

sepanjang 

2003-2012. 

- Menggunakan 

analisis data 

panel. 

menunjukkan 

variabel yang 

berpengaruh 

terhadap 

penurunan 

kemiskinan di 

negara-negara 

OKI adalah 

PDB per kapita. 

Adapun 

anggaran 

pendidikan, 

indeks Gini, 

IPM, dan Indeks 

Persepsi 

Korupsi tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan. 

7 Azwar dan 

Achmat 

Subekan 

 

Analisis 

Determinan 

Kemiskinan Di 

Sulawesi 

Selatan 

- Kemiskinan 

- Pertumbuhan 

ekonomi 

regional, 

- Jumlah 

penganggura

n, Indeks 

kesehatan,  

- Angka 

partisipasi 

sekolah 

- Belanja 

daerah 

- Periode tahun 

2010 sampai 

2014. 

- Penelitian di 

Sulawesi 

Selatan 

- Metode teknik 

Analisis 

Regresi Data 

Panel dengan 

pendekatan 

Random 

Effect. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa seluruh 

variabel 

independen 

yang terdiri dari 

pertumbuhan 

ekonomi 

regional, 

jumlah 

pengangguran, 

indeks 

kesehatan, 

angka partisipasi 

sekolah dan 

belanja daerah 

secara bersama-

sama 
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berpengaruh 

terhadap jumlah 

kemiskinan di 

Provinsi 

Sulawesi 

Selatan. 

Sementara 

secara parsial, 

variabel 

pertumbuhan 

ekonomi 

regional 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan, 

sedangkan 

variabel-variabel 

lainnya 

yaitu 

pengangguran, 

indeks 

kesehatan, 

angka partisipasi 

sekolah dan 

belanja daerah 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kemiskinan. 

8 Mohamed 

Abdelbasset 

Chemingui, 

 

Public Spending 

and Poverty 

Reduction in an 

Oil-Based 

- Belanja 

Pemerintah 

- Pertumbuhan 

Ekonomi 

- Kemiskinan 

 

- Computable 

general 

equilibrium 

model (CGE). 

- Penelitian di 

Yaman 

- Periode 1998-

2016. 

Penelitian ini 

secara empiris 

menunjukkan 

pentingnya 

investasi di 

pelayanan sosial 

dalam 

memperbaiki 
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Economy: 

The Case of 

Yemen 

 

 modal manusia 

dan terutama 

untuk 

pengurangan 

kemiskinan 

selama beberapa 

periode ini. 

Pendidikan yang 

baik dan 

pemeliharaan 

kesehatan 

menolong orang 

miskin untuk 

hidup lebih 

produktif, 

meningkatkan 

return dalam 

investasi. 

Seperti halnya 

pertumbuhan 

dimana 

sebagian besar 

didorong oleh 

tenaga kerja dan 

total factor 

productivity 

(TFP) 

termasuk modal 

manusia, hanya 

beberapa 

investasi untuk 

memperbaiki 

produktivitas 

pekerja dan TFP 

akan 

memperbaiki 

pertumbuhan 

ekonomi yang 

berkelanjutan di 
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negara tertentu. 

Pekerja yang 

produktif dan 

lebih sehat akan 

menolong untuk 

menstimulasi 

pembangunan 

sektor private. 

9 Ferdi Celikay 

and Erdal 

Gumus 

 

The effect of 

social spending 

on reducing 

poverty 

- Poverty rate 

- social 

spending 

- health 

spending 

- education 

spending 

- social 

security/assis

tance 

- Panel error 

correction 

models 

- Penelitian di 

Turky 

- Menggunakan 

data tahun 

2004-2011 

Hasil temuan 

dalam penelitian 

ini bahwa dalam 

jangka pendek, 

terdapat 

hubungan 

negatif antara 

pengeluaran 

sosial dan 

kemiskinan, 

seperti yang 

diharapkan. 

Namun, dalam 

jangka panjang, 

ada hubungan 

positif di antara 

keduanya. 

Menggunakan 

belanja 

pendidikan 

sebagai salah 

satu komponen 

belanja sosial, 

dan penulis 

memperoleh 

hubungan 

negatif antara 

belanja 

pendidikan dan 

kemiskinan, 
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baik dalam 

jangka pendek 

maupun jangka 

panjang.  

10 Mohammed 

Imran, dkk. 

 

Does poverty 

lead to crime? 

Evidence from 

the United 

States 

of America 

- Tingkat 

kriminalitas 

- Penganggura

n 

- Kemiskinan 

Relatif 

- GDP per 

kapita 

- Menggunakan 

data time 

series. 

- Periode 

penelitian dari 

tahun 1965 

sampai 2016, 

- Menggunakan 

autoregressive 

distributed lag  

(ARDL) 

Hasilnya 

penelitian 

menunjukkan 

hubungan 

kointegrasi yang 

positif antara 

kemiskinan dan 

kejahatan. Dapat 

dikatakan bahwa 

kemiskinan pada 

akhirnya 

menyebabkan 

kejahatan dalam 

jangka panjang 

di AS. Namun, 

pengangguran 

dan PDB tidak 

menunjukkan 

hubungan 

jangka panjang 

maupun jangka 

pendek dengan 

kejahatan dan 

mereka tidak 

terkointegrasi 

untuk periode 

yang dihitung. 

11 Haitao Wu, dkk 

 

Income 

inequality and 

rural poverty in 

China 

Focusing on the 

- Income 

- income from 

household 

business 

- Subsidies 

income 

- Pension 

- Decompositio

n methods 

- Data tahun 

2000 sampai 

2010 

- Propinsi 

Hubei, China 

Hasilnya 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa distribusi 

pendapatan yang 

tidak merata 

berpengaruh 
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role of 

government 

transfer 

payments 

Income 

- Other 

transfer 

income 

terhadap 

kemiskinan. 

Bantuan sosial 

dari yang 

ditujukan 

kepada orang 

miskin, 

membantu 

mengurangi 

ketidaksetaraan 

dan kemiskinan. 

Distribusi 

subsidi yang 

tidak merata 

justru 

menyebabkan 

lebih tingginya 

angka 

kemiskinan 

12 Devika Hazra 

 

What does (and 

does not) affect 

crime in India? 

- Crime Rate  

- GDPC  

- Consumer 

Price Index  

- Unemploym

ent 

- Population 

Density  

- Charge-

sheeting 

Rate  

- Conviction 

Rate  

- Pendency in 

Police Cases  

- Pendency in 

Court Cases 

- Police 

Density 

- Analisis 

regresi linier 

panel 

corrected 

standart error 

- Data tahun 

2010 - 2016 

- Tempat 

penelitian di 

India 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa di antara 

faktor-faktor 

makroekonomi, 

hanya GDP per 

kapita yang 

ditemukan 

relevan dalam 

menjelaskan 

tingkat 

kejahatan total. 

Namun, tingkat 

pengangguran 

dan tingkat 

harga sangat 

penting dalam 

menjelaskan 

beberapa 
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kategori 

kejahatan. 

Faktor 

demografis, 

yaitu kepadatan 

penduduk, 

faktor sosial 

ekonomi, yaitu 

ketimpangan 

pendapatan, 

tingkat 

kemiskinan, 

tingkat melek 

huruf 

menunjukkan 

hubungan yang 

penting dan 

signifikan 

dengan tingkat 

kejahatan di 

India. 

13 Chong Siew 

Huay and 

Yasmin Bani 

 

Remittances, 

poverty and 

human capital: 

evidence from 

developing 

countries 

- Kemiskinan 

- Remittance 

- Pendidikan 

- GDP 

- Gini 

- Penelitian di 

54 Negara 

berkembang 

- Data dari 

tahun 1981 

sampai 2010 

- Analisis 

regresi linier 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa, 

meskipun 

pengiriman uang 

mengurangi 

kemiskinan, 

efeknya 

dimoderasi 

melalui 

pendidikan. 

Peningkatan 

sebesar 1 persen 

mengurangi 

angka 

kemiskinan 

sebesar 0,47 
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persen, 

sedangkan 

penurunan 

sebesar 0,33 

persen melalui 

pendidikan. 

Efek marginal 

remitansi 

berhubungan 

negatif dengan 

tingkat 

pendidikan, 

menunjukkan 

bahwa 

pendidikan 

mengurangi efek 

remitansi 

terhadap 

kemiskinan. 

14 Palamalai 

Srinivasan, M. 

Kalaivani and P. 

Ibrahim 

 

 

An empirical 

investigation of 

foreign direct 

investment and 

economic 

growth in 

SAARC nations 

- Foreign 

Direct 

Investment 

- Economic 

Growth 

- vector error 

correction 

model 

(VECM) 

- SAARC 

countries 

- Tahun 1970-

2007 

Hasil 

kointegrasi 

Johansen 

membentuk 

hubungan 

jangka panjang 

antara investasi 

asing langsung 

dan produk 

domestik bruto 

(PDB) untuk 

sampel negara-

negara SAARC, 

yaitu 

Bangladesh, 

India, 

Maladewa, 

Nepal, Pakistan, 

dan Sri Lanka. 
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Hasil empiris 

dari model 

koreksi 

kesalahan vektor 

menunjukkan 

hubungan kausal 

dua arah jangka 

panjang antara 

PDB dan FDI 

untuk negara-

negara SAARC 

terpilih kecuali 

India. Hasil 

pengujian 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan kausal 

jangka panjang 

satu arah dari 

PDB ke FDI 

untuk India 

15 Ritwik Sasmal 

and Joydeb 

Sasmal 

 

Public 

expenditure, 

economic 

growth and 

poverty 

alleviation 

- Belanja 

pemerintah 

- Pertumbuhan 

ekonomi 

- kemiskinan 

- Regresi data 

panel 

- Penelitian di 

India 

- Data tahun 

1980 - 2010 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa di negara 

bagian di mana 

rasio 

pengeluaran 

publik untuk 

pembangunan 

infrastruktur 

seperti jalan, 

irigasi, listrik, 

transportasi dan 

komunikasi 

lebih tinggi, 

pendapatan per 

kapita juga lebih 

tinggi dan 
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insiden 

kemiskinan 

lebih rendah 

yang 

menunjukkan 

bahwa 

pertumbuhan 

ekonomi penting 

untuk 

kemiskinan. 

pengentasan dan 

pembangunan 

infrastruktur 

diperlukan 

untuk 

pertumbuhan. 

Sumber : Jurnal rujukan 

 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

telah dijabarkan di atas, perbedaan dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Metodologi penelitian 

Penelitian ini menggunakan data time series dengan 

analisis regresi linier berganda, berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Aam Slamet Rusydiana yang meneliti 

kausalitas atau hubungan antara objek satu dengan lainnya 

memiliki keterkaitan yang saling melengkapi, penelitian ini 

meneliti pengaruh dimana variabel tidak harus memiliki 

keterkaitan namun mampu memberikan pengaruh terhadap 

objek yang dipengaruhi. Hal ini dapat dilihat pada penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan adanya variabel yang tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel independen. 

b. Variabel Penelitian.  

Term Syariah dalam model dinamika Ibnu Khaldun 

pada penelitian sebelumnya menggunakan data Konstitusi 

negara sebagaimana dalam penelitian Omy Firliany 
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Hanafiah, data Indeks Persepsi Korupsi pada penelitian 

Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti serta penelitian Dian 

Paisal Putra dan Indra dan proksi dummy untuk penelitian 

yang dilakukan oleh Aam Slamet  Rusydiana. 

Penelitian Omy Firliany Hanafiah dengan variabel 

syariah diproksikan dengan konstitusi negara ditemukan 

hasil tidak memiliki pengaruh terhadap pengurangan tingkat 

kemiskinan di negara-negara muslim. 

Penelitian Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti yang 

menggunakan data Indeks persepsi korupsi sebagai proksi 

Syariah menemukan ada pengaruh positif, bahwa kenaikan 

indeks persepsi korupsi mempengaruhi kenaikan angka 

kemiskinan. Hasil sebaliknya pada penelitian  Dian Paisal 

Putra dan Indra yang menemukan bahwa indeks persepsi 

korupsi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.  

Jika merujuk pada term Syariah dalam teori Ibnu 

Khaldun teori Ibnu khaldun yang disandingkan dengan 

kekuatan penguasa maka penulis memaknai bahwa syariah 

disini adalah penegakan aturan atau undang-undang. Ketua 

Mahkamah Konstitusi periode 2013-2015 Hamdan Zoelva 

dalam kajiannya menegaskan bahwa agama memiliki kaitan 

yang erat dengan negara. Konstitusi atau UUD kita tidak 

memisahkan agama dengan negara, agama kebebasannya 

dijamin oleh negara, nilai-nilai agama merupakan sumber 

dari kebijakan-kebijakan negara, segala kebijakan yang 

bertentangan dengan nilai agama maka bertentangan dengan 

konstitusi19. 

Untuk itu kemudian maka penulis menggunakan 

variabel tingkat kriminalitas dalam menafsirkan term syariah 

dalam model dinamika Ibnu Khaldun. Argumen penulis juga 

merujuk pada pada tulisan MB Hendrie Anto yang mengukur 

Hifz Din (indeks agama) dengan corruption rate dan 

                                                 
19 Kedudukan Agama dan Negara dalam Konstitusi, 

https://mkri.id/index.php?page= web.Berita&id=14525, diakses pada Jumat, 28 

Agustus 2020 Pukul 18.33 WIB. 
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criminal rate20  dalam perhitungan Islamic human 

development index. Kemudian penulis menggunakan 

criminal rate dalam mengukur syariah karena corruption 

rate salah satu bagian dalam criminal rate sebagaimana 

dalam tulisan Otto Cornelis Kaligis dalam  tulisan berjudul 

Korupsi Sebagai Tindakan Kriminal Yang Harus Diberantas: 

Karakter Dan Praktek Hukum Di Indonesia21. 

Variabel pembangunan manusia yang dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan data Human Development Indeks 

(HDI) maka dalam penelitian ini akan menggunakan Islamic 

human Development Indeks (I-HDI). Pemilihan variabel I-

HDI dengan asumsi bahwa HDI tidak sepenuhnya 

kompatibel dan cukup untuk mengukur perkembangan 

ekonomi dalam perspektif Islam22.  

Pemenuhan lima kebutuhan dasar dalam Maqashidus 

Syariah akan menjadi teori landasan untuk mengembangkan 

Islamic human Development Indeks (I-HDI) ini. Karenanya 

lima dimensi untuk I-HDI akan mengukur keduanya kinerja 

kesejahteraan material serta kesejahteraan non-material.23 

Variabel Kekayaan Negara yang dalam penelitian ini 

menggunakan data PDB, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang menggunakan data GDP perkapita 

sebagaimana dalam penelitian Akhmad Affandi dan Dewi 

Puji Astuti, penelitian Dian Paisal Putra dan Indra dan 

penelitian Omy Firliany Hanafiah.  

Merujuk pada teori Ibnu Khaldun bahwa Kekayaan 

tergantung pada kegiatan ekonomi, besarnya pasar, insentif 

dan fasilitas yang disediakan oleh negara, dan alat, yang pada 

                                                 
20 MB. Hendrie Anto, “Introducing an Islamic Human Development Index (I-

HDI) to Measure Development in OIC Countries”,  Islamic Economic Studies, Vol. 

19 No.2 2009 , Jeddah: Islamic Research And Training Institute (A Member Of The 

Islamic Development Bank Group), hlm 82. 
21 Otto Cornelis Kaligis. "Korupsi Sebagai Tindakan Kriminal Yang Harus 

Diberantas: Karakter dan Praktek Hukum Indonesia." 2006, Medan: Universitas 

Sumatera Utara, hlm. 151. 
22 MB. Hendrie Anto, Introducing an Islamic …….., hlm 77. 
23  Ibid 
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gilirannya akan menambah simpanan. Hal ini bersesuaian 

dengan definisi PDB oleh Badan Pusat Statistik bahwa PDB 

harga berlaku nominal menunjukkan kemampuan sumber 

daya ekonomi yang dihasilkan oleh suatu negara. Nilai PDB 

yang besar menunjukkan sumber daya ekonomi yang besar, 

begitu juga sebaliknya.24 

Variabel kesejahteraan pada penelitian ini 

menggunakan Indeks kedalaman kemiskinan. Indeks 

kedalaman kemiskinan adalah seberapa besar usaha yang 

dibutuhkan untuk mengangkat seseorang keluar dari 

kemiskinan. Daerah yang rata-rata pengeluaran per hari 

warga miskinnya Rp 10.000,- (sesudah dikoreksi inflasi) 

membutuhkan usaha lebih besar untuk mengangkat mereka 

dari kemiskinan ketimbang daerah yang rata-rata 

pengeluaran warga miskinnya Rp 30.000,-.25 

Jika hanya mendasarkan perhitungan pada jumlah 

orang miskin, maka daerah dengan jumlah orang miskin 

yang sama, tapi dengan kedalaman kemiskinan yang 

berbeda, akan mendapatkan alokasi anggaran yang sama, 

sehingga dengan Indeks kedalaman kemiskinan akan lebih 

komprehensif dalam mengukur keiskinan. 

  

                                                 
24 Badan Pusat Statistik (BPS), https://www.bps.go.id/subject/11/produk-

domestik -bruto--lapangan-usaha-.html, diakses pada Kamis, 18 Juni 2020 Pukul 

13.13 WIB. 
25  Ridho Al Izzati, “Memetakan kemiskinan ……  diakses pada hari Ahad, 7 

Juni 2020 jam 16.50 WIB. 
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B. Landasan Teori/Kerangka Teori 

Ibnu Khaldun hidup pada masa antara 1332-1405, saat di 

mana kemunduran kaum Muslimin telah mulai terjadi. Pada masa 

itu Khalifah Abbasiyah diambang keruntuhan setelah 

penyerangan oleh bangsa Mongol pada tahun 1258. 

Ibnu Khaldun tertarik untuk meneliti bagaimana berbaliknya 

arah gelombang peradaban Islam. Beliau menyadari bahwa 

berbaliknya arah gelombang ini tidak akan dapat diketahui tanpa 

terlebih dahulu mengambil pelajaran dari sejarah untuk 

menentukan faktor-faktor yang menyebabkan berkembangnya 

suatu peradaban dan kemudian kemundurannya. 

1. Model Dinamika Ibnu Khaldun 

Ibnu Khaldun membangun sebuah model yang dapat 

menjelaskan maju dan mundurnya peradaban atau 

pembangunan dan kemunduran ekonomi, kedua-duanya 

merupakan sebuah fenomena yang memiliki hubungan 

saling ketergantungan di dalam modelnya. 

Model yang dibangun Ibnu Khaldun memberikan 

jawaban beberapa pertanyaan krusial yang harus dijawab 

oleh ekonomi pembangunan. Pertanyaan tentang mengapa 

banyak negara muslim yang mengalami kemajuan dengan 

cepat dan terus berkembang selama beberapa abad, dan 

mengapa kemudian sesudah itu mengalami kemunduran, 

bahkan sampai mengalami kolonialisasi dan sampai saat ini 

tidak dapat merespon tantangan yang dihadapinya. 

Ibnu Khaldun mencoba menjelaskan secara ilmiah 

prinsip-prinsip yang mengatur jatuh dan bangunnya suatu 

dinasti, negara, atau beradaban di dalam bukunya yang 

berjudul Muqadimmah. 

Kita lihat itu dari apa yang diceritakan oleh Al-Mas’udi 

dalam kabar-kabar Persia tentang Al-Mu’dzaban, pemimpin 

agama mereka pada masa raja Bahram bin Bahram dan 

sindirannya kepada raja karena mengingkari kezaliman yang 

dilakukannya dan kealpaannya terhadap akibat yang akan 
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menimpa kerajaan. Al-Mu’zaban membuat perumpamaan 

akan hal itu dengan bahasa burung kakak tua.26 

Ketika Raja mendengar suara-suara burung itu dan 

menanyakannya kepada Al-Mu’dzaban apa artinya, maka 

Al-Mu’dzaban menjawab, “Ada seekor burung kakak tua 

jantan hendak mengawini burung kakak tua betina. Si Betina 

mensyaratkan harus ada 20 desa yang mengalami 

kehancuran selama pemerintahan bahram. Si jantan pun 

menerima syarat tersebut dan berkata, ‘Apabila masa 

pemerintahan raja itu berlanjut terus maka aku dapat 

mempersembahkan kepadamu seribu desa. ini lebih 

mudah.”27 

Akhirnya Raja menjadi sadar dari kealpaannya dan 

membebaskan Al-Mu’dzaban serta menanyakan kepadanya 

tentang maksud yang sesungguhnya. Maka Al-Mu’dzaban 

menjelaskan, “Wahai Raja, sesungguhnya kerajaan itu tidak 

dapat sempurna kecuali dengan syariat. Yaitu bekerja demi 

Allah dan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Dan Syari’at tidak dapat tegak kecuali dengan Raja. Tidak 

ada kemuliaan bagi Raja kecuali dengan tokoh-tokoh. Tiada 

tegak tokoh-tokoh kecuali dengan harta. Tiada jalan kepada 

harta kecuali dengan keadilan. Keadilan adalah merupakan 

timbangan antar makhluk yang dipasang oleh Tuhan. Dan 

untuknya diciptakanlah seorang penjaga, Rajalah penjaga 

itu. Namun engkau wahai Raja, menuju ladang-ladang lalu 

engkau merampasnya dari para pemiliknya dan para 

pengolahnya. Padahal mereka adalah orang-orang yang 

memberikan pajak (Kharaj). Engkau ambil pula dari warga 

yang dari merekalah harta-harta dipungut. Lalu engkau 

berikan semua itu kepada para pengiring, para pelayan dan 

orang-orang dekat. Akhirnya kelompok terakhir ini 

meninggalkan pembangunan, mengurus keuntungan-

                                                 
26 Ibnu Khaldun, Mukaddimah Ibnu Khaldun (Jakarta: Penerbit Pustaka Al-

Kautsar, 2016), hlm 509. 
27 Ibid 
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keuntungan dan pengelolaan ladang-ladang. Mereka 

diperbolehkan tidak membayar pajak (Kharaj) karena 

kedekatan mereka dengan Raja.28 

Maka terjadilah ketidakadilan atas orang-orang yang 

masih membayar Kharaj dan para pengelola ladang. 

Akhirnya mereka pun beranjak meninggalkan ladang-ladang 

mereka, mengosongkan desa-desa mereka lalu tinggal di 

ladang-ladang yang sulit tumbuh. Akibatnya sedikitlah 

pembangunan, rusaklah ladang-ladang, sedikit harta-harta 

pungutan dan rusaklah para tentara dan rakyat. Raja-raja 

yang bertetangga dengan kerajaan Persia akan menunggu 

kesempatan untuk menguasai, karena mereka tahu akan 

terputusnya materi (harta) yang tidak akan lurus tiang-tiang 

kerajaan kecuali dengannya.29 

Ketika Raja mendengar itu semua maka dia segera 

mengurus kerajaannya dengan baik, menarik lagi ladang-

ladang dari tangan orang-orang khusus dan dikembalikan 

kepada para pemiliknya. Mereka diminta mengikuti 

peraturan-peraturan mereka sebelumnya. Mereka lalu 

memulai pembangunan lagi. Akhirnya kuatlah orang-orang 

yang lemah dari mereka. Bumi pun menjadi ramai, negeri 

menjadi makmur, harta-harta menjadi banyak bagi para 

penarik Kharaj, tantara menjadi kuat, ancaman-ancaman 

musuh terhenti dan perbatasan-perbatasan kembali dijaga. 

Raja bersiap mengurusi berbagai persoala secara langsung. 

Maka berubah menjadi baiklah masa-masa pemerintahannya 

dan teratur pula kerajaannya.30 

Inilah hikayat yang dijelaskan dalam kitab Muqaddimah 

karya Ibnu Khaldun yang menceritakan bahwa kezaliman 

dapat merobohkan pembangunan dan akibat kehancuran 

dalam pembangunan akan menimpa kerajaan berupa 

kerusakan dan pemberontakan. 

                                                 
28  Ibid 
29  Ibid, hlm 510 
30 Ibid 
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Jika kita urutkan, maka urutan nasehat ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

● Kekuatan penguasa tidak terwujud kecuali melalui 

penerapan Syariah  

● Syariah tidak dapat diterapkan kecuali oleh penguasa. 

● Kedaulatan tidak bisa mendapatkan kekuatan kecuali 

melalui orang-orang. 

● Orang-orang tidak dapat dipertahankan kecuali oleh 

kekayaan. 

● Kekayaan tidak bisa diperoleh kecuali melalui 

pembangunan. 

● Pembangunan tidak dapat dicapai kecuali melalui 

keadilan. 

● Keadilan adalah timbangan dimana Tuhan akan 

mengevaluasi umat manusia. 

● Pemerintah berdaulat dengan tanggung jawab 

mewujudkan keadilan 

Kalimat nasihat ini terdiri dari delapan prinsip dari 

kebijakan politik Ibnu Khaldun. Kedelapan kalimat ini 

disebut “eight wise principles” atau kalimat hikamiyyah. 

Masing-masing faktor berhubungan satu sama lain secara 

mutual dalam sebuah alur daur dimana permulaan dan akhir 

tidak dapat dibedakan.31 

Kekuatan analisis Ibn Khaldun terletak pada 

multidisiplin dan karakter yang dinamis. Analisis 

multidisiplin yang menghubungkan semua hal penting dalam 

variabel sosial ekonomi dan politik, termasuk otoritas 

kedaulatan atau politik, kepercayaan dan aturan perilaku atau 

Syariah, sumber daya insani, kekayaan atau stok sumber 

daya, pembangunan, dan keadilan secara melingkar dan 

saling mempengaruhi satu dengan yang lain.  

                                                 
31 M. Umer Chapra. Ibn Khaldun’s Theory Of Development: Does It Help 

Explain The Low Performance Of The Present-day Muslim World?. 2001. Jeddah: 
IRTI/IDB, hlm. 5.  
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Operasi siklus ini terjadi dalam modelnya melalui reaksi 

berantai selama jangka waktu tiga generasi atau hampir 120 

tahun, dimensi dinamisme dimasukkan ke dalam 

keseluruhan analisis dan membantu menjelaskan bagaimana 

politik moral, kelembagaan, sosial, ekonomi, demografi, dan 

faktor ekonomi berinteraksi satu sama lain dari waktu ke 

waktu untuk mengarah pada perkembangan dan penurunan 

atau naik turunnya ekonomi atau peradaban.  

Dalam analisis jangka panjang dari teori ini, tidak ada 

klausa ceteris paribus karena tidak ada variabel yang 

dianggap tetap konstan. Jika sektor lain bereaksi dalam arah 

yang sama dengan mekanisme pemicu maka akan 

mendapatkan momentum melalui reaksi berantai yang saling 

terkait.  

2. Kesejahteraan 

Kemiskinan adalah sebuah konsep yang bersifat 

multidimensi dan sulit didefinisikan dalam definisi yang 

bersifat tunggal. Telah banyak pakar dari berbagai disiplin 

ilmu mencoba mendefinisikan konsep kemiskinan ini, 

namun belum ada yang menyepakati definisi kemiskinan ini 

dalam satu definisi yang disepakati bersama. Perspektif yang 

digunakan dalam mendefinisikan kemiskinan mulai dari 

perspektif ekonomi, sosiologi, hingga perspektif moralitas.32 

Pengertian kemiskinan itu sendiri menurut Ibnu 

Khaldun dalam kitabnya bahwa kemiskinan merupakan 

proses yang dipicu oleh kemerosotan politik masyarakat 

yang tidak sah karena kurangnya demokrasi yang 

mengakibatkan munculnya berbagai kejahatan. Kemiskinan 

tidak hanya disebabkan oleh dimensi ekonomi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor lain selain ekonomi. 

Nugroho dan Dahuri mendefinisikan kemiskinan 

dengan kondisi absolut dan relatif yang menyebabkan 

seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu wilayah 

                                                 
32 Irfan Syauqi Beik & Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan 

Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016) hlm. 68. 
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tidak mempunyai kemampuan untuk mencukupi kebutuhan 

dasarnya sesuai dengan tata nilai atau norma tertentu yang 

berlaku di dalam masyarakat karena sebab-sebab natural, 

kultural, dan struktural.33  

Konsep kemiskinan dibagi menjadi tiga macam, yaitu 

kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, dan kemiskinan 

subjektif. 

Kemiskinan absolut diukur dan dirumuskan dengan 

membuat ukuran tertentu yang konkrit. Ukuran tersebut 

berorientasi pada kebutuhan hidup dasar minimum 

masyarakat, seperti sandang, pangan, dan papan. Akan 

tetapi, karena ukuran ini dibuat terlebih dahulu, maka ukuran 

yang digunakan oleh negara yang satu akan berbeda dengan 

negara yang lain. Konsep kemiskinan semacam ini banyak 

mendapat kritikan, antara lain bagaimana mungkin membuat 

satu ukuran untuk semua masyarakat, padahal kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan di antara mereka berbeda. 

Belum lagi adanya pemikiran yang memasukkan kebutuhan 

dasar kultural seperti pendidikan, rekreasi, dan keamanan 

sebagai bagian dari kebutuhan dasar hidup. 

Konsep kemiskinan relatif dirumuskan berdasarkan the 

idea of relative standard, yaitu dengan memperhatikan 

dimensi tempat dan waktu. Dasar asumsinya adalah 

kemiskinan di suatu daerah belum tentu kemiskinan di 

daerah lain. Demikian juga kemiskinan di masa tertentu, 

belum tentu disebut sebagai kemiskinan di masa yang lain. 

Konsep seperti ini biasanya diukur berdasarkan pada 

pertimbangan masyarakat tertentu dengan berorientasi pada 

derajat kelayakan hidup. Konsep kemiskinan relatif ini juga 

mendapat kritikan, antara lain karena sulitnya menentukan 

potret hidup yang layak, di mana apa yang dianggap layak di 

suatu masyarakat tertentu, belum tentu dianggap layak di 

                                                 
33 Iwan Nugroho & Rochmin Dahuri, Pembangunan Wilayah: Perspektif 

Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan (Jakarta: LP3ES, 2004), hlm. 165-168. 
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masyarakat lain. Demikian juga keadaan layak hari ini, 

belum tentu dianggap layak di lain hari. 

Konsep kemiskinan subjektif dirumuskan berdasarkan 

perasaan kelompok miskin itu sendiri. Konsep yang ketiga 

ini tidak mengenal a fixed yardstik dan juga tidak 

memperhitungkan the idea of relative standart. Kelompok 

masyarakat yang menurut ukuran kita berada di bawah 

kemiskinan, boleh jadi masyarakat tersebut tidak pernah 

menganggap diri mereka berada di dalam kemiskinan. 

Demikian juga sebaliknya, kita menganggap mereka 

tergolong mampu, namun mereka meletakkan diri mereka 

pada kelompok tidak mampu. Konsep ini dinilai oleh 

beberapa ahli sebagai konsep kemiskinan yang lebih tepat 

serta mempermudah bagi pengambil kebijakan dalam 

merumuskan cara atau strategi yang efektif untuk mencari 

jalan keluarnya.34 

Selanjutnya jika dilihat dari sisi penyebabnya, 

kemiskinan dibagi menjadi dua yaitu: pertama : kemiskinan 

kultural yaitu kemiskinan yang berkaitan erat dengan sikap 

seseorang atau sekelompok masyarakat yang tidak mau 

berusaha memperbaiki tingkat kehidupannya, sekalipun ada 

usaha dari pihak lain yang membantunya.  

Kedua, kemiskinan struktural. kemiskinan struktural 

adalah kemiskinan yang disebabkan oleh sistem 

pembangunan yang tidak adil dan juga disebabkan oleh 

faktor-faktor rekayasa manusia 

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa termonologi yang 

dipakai dalam menggambarkan kemiskinan, yaitu fakir, 

miskin, al-sail, dan al-mahrum. dari beberapa kata tersebut, 

kata fakir dan miskin yang paling banyak disebutkan dalam 

                                                 
34 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 125. 
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ayat al-Qur’an. Kata fakir disebutkan sebanyak 12 kali dan 

kata miskin disebut sebanyak 25 kali.35  

Penyebutan kata fakir dalam Al-Qur’an diantaranya: 

 أوَْ مِسْكِينًا ذاَ مَترَْبةَ  

“atau kepada orang miskin yang sangat fakir.” (QS. al-

Balad Ayat 16) 

 ۖ ِ لِكَ خَيْرٌ للَِّذِينَ يرُِيدوُنَ وَجْهَ اللََّّ فآَتِ ذاَ الْقرُْبىَٰ حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبيِلِ ۚ ذَٰ

ئكَِ همُُ الْمُفلِْحُونَ 
 وَأوُلَٰ

“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan 

haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-

orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi 

orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka 

itulah orang-orang beruntung”. (QS. ar-Rum Ayat 38) 

ا هِيَ ۖ وَإنِْ تخُْفوُهَا وَتؤُْ  دقَاَتِ فنَِعِمَّ توُهاَ الْفقُرََاءَ فَهُوَ خَيْرٌ لكَمُْ ۚ وَيكَُف رُِ إنِْ تبُْدوُا الصَّ

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ خَبيِرٌ   عَنْكمُْ مِنْ سَي ئِاَتكِمُْ ۗ وَاللََّّ

“Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu 

adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan 

kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka 

menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan 

menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-

kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. al-Baqarah Ayat 271) 

ِ فيِ أيََّ  ام  مَعْلوُمَات  علَىَٰ مَا رَزَقهَُمْ مِنْ بَهِيمَةِ لِيَشْهَدوُا مَناَفعَِ لَهُمْ وَيذَْكرُُوا اسْمَ اللََّّ

 الْْنَْعاَمِ ۖ فكَلُوُا مِنْهَا وَأطَْعِمُوا الْباَئسَِ الْفقَِيرَ 

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 

mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari 

yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan 

kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah 

sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah 

untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (QS. 

al-Hajj Ayat 28) 

دقَاَتُ لِلْفقُرََاءِ وَالْمَسَ  قاَبِ إنَِّمَا الصَّ اكِينِ وَالْعاَمِليِنَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قلُوُبهُُمْ وَفيِ الر ِ

ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ  ِ ۗ وَاللََّّ ِ وَابْنِ السَّبيِلِ ۖ فرَِيضَةً مِنَ اللََّّ  وَالْغاَرِمِينَ وَفيِ سَبيِلِ اللََّّ

                                                 
35 A. Muhtadi Ridwan, Geliat Ekonomi Islam: Memangkas Kemiskinan, 

Mendorong Perubahan (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hlm. 31. 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 

para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. at-Taubah Ayat 60) 

Dalam Islam, Kemiskinan dipandang sebagai masalah 

tidak terpenuhinya kebutuhan primer atau kebutuhan dasar 

secara menyeluruh. Syariat Islam telah menentukan 

kebutuhan dasar manusia berupa sandang, pangan, dan 

papan. firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

 وَعَلىَ الْمَوْلوُدِ لهَُ رِزْقهُُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ باِلْمَعْرُوفِ ۚ ...… 

“Kewajiban ayah adalah memberikan makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf” (QS al-

Baqarah Ayat 233). 

 سْكِنوُهنَُّ مِنْ حَيْثُ سَكَنتْمُْ مِنْ وُجْدِكمُْ ...أَ 

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu” (QS at-Talaq 

Ayat 6) 

 نَّ ...ألَاَ وَحَقَّهُنَّ عَليَْكمُْ أنَْ تحُْسِنوُْا إلِيَهِْنَّ فيِْ كِسْوَتهِِنَّ وَطَعاَمِهِ 

“Ketahui-lah bahwa hak mereka atas kalian adalah 

kalian berbuat baik kepada mereka (dengan mencukupi) 

pakaian dan makanan mereka” (HR. At-Tirmidzi (no. 

1163), kitab ar-Radhaa’, dan ia menilainya sebagai hadits 

hasan shahih, Ibnu Majah (no. 185) kitab an-Nikaah, dan 

dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Ibni Majah 

(no. 5101) dan al-Irwaa’ (no. 1997)) 

Merujuk pada ayat dan hadits yang dipaparkan di atas 

maka dapat dipahami bahwa ada tiga perkara yang tergolong 

dalam kebutuhan pokok yaitu sandan, pangan, dan papan.  

Apabila seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

pokoknya, yaitu sandang, pangan dan papan, maka dapat 

digolongkan kedalam kelompok orang-orang yang fakir 

ataupun miskin. Sehingga setiap program pemulihan 
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ekonomi yang yang dilakukan yang ditujukan untuk 

mengentaskan kemiskinan maka  harus ditujukan kepada 

kelompok yang tergolong pada kelompok miskin. Kelompok 

miskin ini termasuk untuk orang yang memiliki 

pekerjaan,tetapi tetap tidak dapat memenuhi kebutuhan 

pokoknya atau yang mereka yang tidak memiliki pekerjaan 

karena terdampak PHK atau sebab lainnya yang 

menyebabkan masuk kedalam kelompok miskin. 

Di Indonesia, pengukuran kemiskinan salah satunya 

dilakukan oleh BPS. Konsep kemiskinan yang digunakan 

BPS adalah kemampuan seseorang atau rumah tangga dalam 

memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach).36 

BPS dalam menyajikan data kemiskinan dalam 4 jenis 

data yaitu Garis Kemiskinan (GK), Persentase Penduduk 

Miskin, Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks 

Keparahan Kemiskinan.37 

Garis Kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan dari 

Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan 

Non Makanan (GKNM). Penduduk yang memiliki rata-rata 

pengeluaran perkapita per bulan dibawah Garis Kemiskinan 

dikategorikan sebagai penduduk miskin.38 

Persentase Penduduk Miskin adalah persentase 

penduduk yang berada dibawah Garis Kemiskinan (GK). 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1), 

merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran 

masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. 

Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata 

pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan. Indeks 

Keparahan Kemiskinan (Poverty Severity Index-P2) 

                                                 
36 Rusida Yuliyanti, Pengukuran Kemiskinan: Sebuah Pendekatan Ekonomi, 

https://kependudukan.lipi.go.id/id/kajian-kependudukan/kemiskinan/166-
pengukuran-kemiskinan-sebuah-pendekatan-ekonomi, diakses pada Kamis, 18 Juni 

2020 Pukul 18.43 WIB. 
37 Badan Pusat Statistik, https://www.bps.go.id/subject/23/kemiskinan-dan- 

ketimpangan. html, diakses pada Kamis, 18 Juni 2020 Pukul 18.48 WIB. 
38 Ibid 
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memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran 

diantara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks, 

semakin tinggi ketimpangan pengeluaran diantara penduduk 

miskin.39 

Penelitian ini menggunakan Indeks kedalaman 

kemiskinan sebagai proksi dari variabel kesejahteraan. 

Indeks kedalaman kemiskinan adalah perbedaan pengeluaran 

penduduk miskin dari garis kemiskinan yang ditetapkan 

pemerintah. Jika garis kemiskinan sama dan wilayah yang 

rata-rata warga miskinnya hanya mampu belanja sebesar Rp 

10.000 per hari maka dikatakan lebih dalam kemiskinannya 

dari wilayah yang rata-rata warga miskinnya mampu belanja 

sebesar Rp 30.000 per harinya.40 

Jika hanya mendasarkan perhitungan pada jumlah orang 

miskin, maka daerah dengan jumlah orang miskin yang 

sama, tapi dengan kedalaman kemiskinan yang berbeda, 

akan mendapatkan alokasi anggaran yang sama. 

3. Hubungan Belanja negara bidang pendidikan dan 

kesehatan dengan kesejahteraan 

Kerajaan dan sultan adalah pasar terbesar di dunia dan 

darinyalah materi pembangunan berasal. Maka ketika sultan 

menahan untuk diri sendiri harta-harta dan pajak-pajak atau 

semua itu hilang, lalu tidak membelanjakannya pada tempat-

tempat semestinya maka sedikitlah yang akan diterima oleh 

para pembantu dan penjaganya. Terputus pula apa yang 

sampai dari mereka untuk keluarga dan kerabat mereka dan 

secara umum menjadi sedikit pula belanja-belanja mereka. 

Padahal mereka adalah konsumen paling besar dan belanja-

belanja mereka pun besar volumenya di pasar dibanding 

kelompok lainnya.41 

                                                 
39 Ibid 
40 Ridho Al Izzati, “Memetakan kemiskinan tidak cukup hanya menghitung 

jumlah orang miskin,” dikutip dari https://theconversation.com/memetakan-

kemiskinan-tidak-cukup- hanya-menghitung-jumlah-orang-miskin-82536 diakses 
pada hari Ahad, 31 Mei 2020 jam 18.28 WIB. 

41  Ibnu Khaldun, Mukaddimah ……, hlm 507 
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Menurut Ibnu Khaldun, negara tersebut diwakili oleh 

pemerintah memiliki peran penting dalam kehidupan publik. 

Peran pemerintah melalui belanja negara dapat berperan 

dalam pengentasan kemiskinan.  

Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan 

pemerintah. Apabila pemerintah telah menetapkan suatu 

kebijakan untuk membeli barang dan jasa, pengeluaran 

pemerintah mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan 

oleh pemerintah untuk melaksanakan kebijakan tersebut.42 

Dalam teori ekonomi makro, pengeluaran pemerintah 

terbagi menjadi tiga pos utama, yaitu (1) belanja barang dan 

jasa, (2) belanja gaji pegawai, dan (3) belanja transfer 

payment. Transfer payment ini mencakup subsidi yang 

diberikan kepada masyarakat, pembayaran pensiun, dan 

pembayaran bunga untuk pinjaman pemerintah kepada 

masyarakat.43 

Sedangkan dalam teori ekonomi mikro, menjelaskan 

bahwa perkembangan pengeluaran pemerintah adalah untuk 

menganalisis faktor-faktor yang menimbulkan permintaan 

akan barang publik dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tersedianya barang publik. Interaksi antara permintaan dan 

penawaran untuk barang publik menentukan jumlah barang 

publik yang akan disediakan melalui anggaran belanja. 

Jumlah barang publik yang akan disediakan tersebut 

selanjutnya akan menimbulkan permintaan akan barang 

lain.44 

Dalam Undang-Undang Dasar (UUD) Tahun 1945 telah 

diatur bahwa seebsar 20% dari dana APBN wajib 

dialokasikan untuk pembiayaan pendidikan. Sehingga 

seluruh rakyat di Indonesia diharapkan dapat memperoleh 

                                                 
42 Ferry Prasetya, “Modul Ekonomi Publik Bagian V”, Teori Pengeluaran 

Pemerintah, (Malang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2012), 

hal. 5. 
43 Ibid 
44 Ibid 
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pendidikan yang layak sebagaimana yang telah dicanangkan 

pemerintah melalui program wajib belajar sembilan tahun. 

Bagi negara, pendidikan adalah bentuk investasi sumber 

daya manusia yang mana sangat menentukan masa depan 

dari warga negaranya dan dapat menjadi solusi suatu negara 

dapat keluar dari kemiskinan. 

Salah satu kebijakan pemerintah di bidang pendidikan 

untuk mengentaskan kemiskinan adalah melalui Program 

Bantuan Dana Operasional Sekolah (BOS). Program Dana 

BOS merupakan salah satu bentuk pendanaan pendidikan 

yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Program ini dimaksudkan untuk 

mengurangi beban masyarakat miskin dalam pembiayaan 

pendidikan, pemerataan dan perluasan akses, serta untuk 

peningkatan mutu pendidikan dalam rangka wajib belajar 

pendidikan dasar sembilan tahun yang dicanangkan 

pemerintah.45 

Sebagaimana pendidikan, kesehatan juga menjadi salah 

satu kebutuhan dasar utama publik. Kesehatan adalah salah 

satu indikator untuk melihat kesejahteraan suatu masyarakat. 

Melalui alokasi pengeluaran pemerintah pada bidang 

kesehatan, diharapkan dapat memberikan kesempatan 

kepada seluruh rakyat di Indonesia untuk memperoleh 

pelayanan kesehatan. Beberapa program yang telah 

dilakukan pemerintah untuk mempermudah masyarakat 

mengakses pelayanan kesehatan adalah program kesehatan 

gratis, asuransi kesehatan, dan penggunaan kartu miskin.46 

 

 

 

                                                 
45 Erwantosi, “Analisis Efektifitas, Akuntabilitas dan Transparansi Bantuan 

Operasional Sekolah pada Sekolah Menengah Pertama di Kota Padang”, Tesis, 

Program Pascasarjana, Universitas Andalas, Padang, 2010, hal. 2. 
46 Misdawita dan A. Arini Putri Sari., Analisis Dampak Pengeluaran ….., hlm. 

151. 
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4. Hubungan tingkat kriminalitas dengan kesejahteraan 

Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa seandainya setiap 

orang mampu melakukan kezaliman niscaya ditetapkan 

hukum yang dapat menjerakan, sebagaimana sanksi-sanksi 

yang ditetapkan pada kejahatan lainnya yang merusak jenis 

manusia yang setiap orang mampu melakukannya, yaitu 

zina, membunuh dan mabuk-mabukan. Hanya saja 

kezaliman tidak dilakukan kecuali oleh orang yang mampu. 

Ia hanya bisa dilakukan oleh orang yang memiliki 

kemampuan dan kekuasaan. Karena itu celaan kepadanya 

diperberat dan diualng-ulang ancamannya, agar 

pencegahannya dapat muncul dengan sendirinya pada orang-

orang mampu.47 

Dan Tuhanmu tidak melakukan kezaliman pada hamba-

hambaNya.48 

Barangkali ada yang berpendapat bahwa sanksi hukum 

telah ditetapkan syariat terhadap kejahatan perampokan itu 

termasuk kezaliman orang yang mampu.49 

Tanggapan terhadap pendapat itu ada dua. Pertama, 

sanksi hukum didasarkan pada kejahatan-kejahatan yang 

dilakukan pada materi harta, sebagaimana pendapat banyak 

ulama. Hal itu baru dilakukan setelah mampu menangkapnya 

dan menuntut kejahatannya. Sedangkan perampokannya 

sendiri tidak mempunya sanksi hukum.50 

Kedua, orang yang merampok tidak disebut orang yang 

mampu karena yang kami maksud dengan kemampuan orang 

zalim adalah kekuasaan yang terbuka yang tidak ditentang 

oleh suatu kekuasaan lain. Inilah yang menadakan akan 

adanya kerobohan. Sedangkan kekuasaan yang dimilki 

perampok hanyalah tindakan menakut-nakuti yang ia jadikan 

sebagai sarana untuk mengambil harta benda orang lain. 

                                                 
47  Ibnu Khaldun, Mukaddimah ……, hlm 512 
48 Ibid 
49 Ibid 
50 Ibid 
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Pencegahannya dapat dilakukan melalui tangan masing-

masing orang, baik secara syariat maupun politik. Maka 

kemampuan itu tidak termasuk kemampuan yang 

menandakan kerobohan.51 

Merujuk pada tulisan MB Hendrie Anto yang mengukur 

Hifz Din dengan corruption rate dan criminal rate52  maka 

penelitian ini akan menggunakan criminal rate dalam 

mengukur syariah karena corruption rate salah satu bagian 

dalam criminal rate sebagaimana dalam tulisan Otto 

Cornelis Kaligis dalam  tulisan berjudul Korupsi Sebagai 

Tindakan Kriminal Yang Harus Diberantas: Karakter Dan 

Praktek Hukum Di Indonesia53. 

Dalam mengukur indeks agama idealnya harus 

menggunakan indikator yang mengukur visi, komitmen, dan 

implementasi ajaran Islam dalam perspektif holistik dalam 

masyarakat. Indikator ini harus mencakup praktik dasar 

ajaran Islam, misalnya, jumlah atau persentase orang yang 

melakukan haji, melakukan shalat (di masjid), membayar 

zakat, infaq, shodaqoh, dan wakaf, melakukan puasa, dan 

lain sebagainya yang disebut ibadah mahdah. Selain itu, 

indeks religiusitas idealnya harus menunjukkan perilaku 

nyata masyarakat mengenai nilai nilai dan norma Islam. 

Yang disebut dengan ibadah ghoiru mahdah. Namun, dengan 

tidak adanya data tersebut, indeks agama dapat diukur 

menggunakan indikator tertentu sebagai proksi. Meskipun 

bukan tindakan yang paling tepat, jumlah tindak pidana dapat 

berfungsi sebagai proxy karena masyarakat Islam harus jauh 

dari tindakan kejahatan yang dapat menyebabkan hilangnya 

ketenteraman. Sebagaimana kita tahu visi Islam adalah 

menjadi rahmat bagi seluruh alam.54 

                                                 
51 Ibid 
52  MB. Hendrie Anto, Introducing an Islamic…..., hlm 82. 
53  Otto Cornelis Kaligis. Korupsi Sebagai Tindakan Kriminal….., hlm. 151. 
54  MB. Hendrie Anto, Introducing an Islamic ……..,, hlm. 69–95. 
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Informasi tingkat kriminalitas yang disajikan mencakup 

tiga pendekatan utama statistik kriminal, yakni pendekatan 

pelaku, korban, dan kewilayahan. Data yang disajikan 

diperoleh dari dua sumber utama statistik kriminal, yaitu (1) 

Data berbasis registrasi (administrative based data) yakni 

data kriminal yang dihimpun oleh Kepolisian Republik 

Indonesia (POLRI) dan (2) Data berbasis survei (survey 

based data) yakni data kriminal yang bersumber dari Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dan Pendataan Potensi 

Desa (Podes) yang dihasilkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS).55 

5. Hubungan Islamic human developmnet index dengan 

kesejahteraan 

Ibnu Khaldun dalam kitab Mukadimahnya membedakan 

antara masyarakat dan negara. Jika merujuk pada pemikiran 

Yunani Kuno bahwa negara dan masyarakat adalah identik 

maka Ibnu Khaldun berpendapat bahwa berhubung dengan 

tabiat dan fitrah kejadiannya, manusia itu memerlukan 

kerjasama antara sesama untuk dapat hidup, baik untuk 

memperoleh makanan maupun mempertahankan diri. 

Negara dihubungkan dengan pemegang kekuasaan yang 

dalam zaman Ibnu Khaldun disebut Daulah yang merupakan 

bentuk dari masyarakat. Sebagaimana bentuk suatu benda 

tidak dapat dipisahkan dari isi, maka demikian pulalah 

keadaannya dengan negara dan masyarakat. Masyarakat 

yang dimaksud adalah masyarakat yang menetap, yang telah 

membentuk peradaban. Bukan masyarakat yang masih 

berpindah-pindah seperti kehidupan masyarakat nomaden di 

padang pasir.56 

Apabila suatu kabilah berhasil mencapai kekuasaan dan 

kemewahan, ia akan memperbanyak reproduksi dan 

                                                 
55 Badan Pusat Statistik (BPS), https://www.bps.go.id/publication/2019/12/ 

12/ 66c0114edb7517a33063871f/statistik-kriminal-2019.htm. diakses pada Kamis, 
18 Juni 2020 Pukul 14.37 WIB. 

56 Ibnu Khaldun, Mukaddimah ……, hlm ix 
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melahirkan banyak generasi sehingga akan memperbanyak 

personel militer, dan mampu memperbanyak orang-orang 

yang loyal dan bergabung kepadanya. Dengan demikian, 

generasi mereka akan dididik dan dibesarkan dalam 

kemewahan hidup dan kemegahannya. Hal ini akan 

menambah jumlah dan kekuatan mereka karena banyaknya 

kekuatan pendukung seiring bertambahnya jumlah generasi 

yang dilahirkan.57 

Ketika generasi pertama dan kedua telah tiada dan 

kerajaan berada dalam ambang kehancuran, maka orang-

orang yang loyal dan bergabung dalam pembentukan 

kerajaan pada awal berdirinya tidak mampu mengelola 

kerajaan dengan baik. Sebab mereka tidak memiliki 

pengalaman sedikitpun tentang hal itu. Mereka hanya 

menjadi beban dan tanggung jawab kerajaan. Apabila 

pondasi utamanya telah tiada, maka cabang-cabangnya tidak 

dapat berdiri dengan kokoh hingga hilang dan musnah. 

Dengan keadaan seperti ini, maka kerajaan tidak lagi kuat 

seperti sebelumnya.58 

Pembangunan manusia merupakan suatu proses untuk 

perluasan pilihan yang lebih banyak kepada penduduk 

melalui upaya-upaya pemberdayaan yang mengutamakan 

peningkatan kemampuan dasar masyarakat agar dapat 

sepenuhnya berpartisipasi di segala bidang pembangunan.  

Elemen-elemen pembangunan manusia secara tegas 

menggaris bawahi sasaran yang ingin dicapai, yaitu hidup 

sehat dan panjang umur, berpendidikan dan dapat menikmati 

hidup layak. Sehingga pembangunan manusia merupakan 

manifestasi dari aspirasi dan tujuan suatu bangsa dan negara 

                                                 
57 Ibid, hlm 299 
58 Ibid 
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yang dimaksudkan untuk melakukan perubahan secara 

struktural melalui upaya yang sistematis.59 

Sasaran dasar dari pembangunan suatu negara pada 

akhirnya adalah peningkatan derajat kesehatan (usia hidup 

panjang dan sehat), meningkatkan pendidikan (kemampuan 

baca tulis dan keterampilan) serta penguasaan atas sumber 

daya (pendapatan untuk hidup layak) untuk dapat 

berpartisipasi dalam pembangunan yang selanjutnya akan 

menjadi indikator keberhasilan pembangunan manusia. 

Pengukuran pembangunan manusia yang dipakai 

kebanyakan negara di dunia mengacu pada yang digunakan 

oleh United Nations Development Programme (UNDP) yang 

diukur dengan Human Development Index (HDI) atau 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM).60 

Pengukuran pembangunan manusia dengan metode 

Human Development Index (HDI) yang ditawarkan oleh 

United Nations Development Program (UNDP) sebagai 

salah satu alat yang dapat di pakai untuk mengukur tingkat 

pembangunan manusia bisa jadi menjadi indikator yang 

paling komprehensif, namun tidak sepenuhnya kompatibel 

dan cukup dalam mengukur pembangunan manusia dalam 

perspektif Islam.  

Teori dan konsep yang mendasari untuk membangun 

HDI tidak didasarkan pada konsep maqashid syariah.61 

Mengukur tingkat pembangunan manusia di negara yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam peneliti menilai 

cenderung akan lebih tepat jika dilakukan dengan 

menggunakan Islamic Human Development Index (I-HDI) 

yang mana teori dan konsepnya berdasarkan pada perspektif 

                                                 
59 M. Faqihudin, Human Development Index (HDI) Salah Satu Indikator Yang 

Populer Untuk Mengukur Kinerja Pembangunan Manusia, Jurnal Cermin Prodi 

Manajemen FE Universitas Pancasila Tegal, 2010, hlm. 2. 
60 Ibid, hlm 3 
61 MB. Hendrie Anto, Introducing an Islamic …….., hlm 77. 

https://www.undp.org/
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Islam dalam hal ini [mengacu pada konsep maqashid 

syariah. 

Pemenuhan lima kebutuhan dasar dalam Maqashidus 

Syariah akan menjadi teori landasan untuk mengembangkan 

Islamic human Development Indeks (I-HDI) ini. Karenanya 

lima dimensi untuk I-HDI akan mengukur keduanya kinerja 

kesejahteraan material serta kesejahteraan non-material.62 

Maqashid al-syariah sudah menjadi dasar penting 

dalam setiap konsep pembangunan dalam Islam. Tak 

terkecuali konsep pembangunan manusia. Islamic Human 

Development Index (I-HDI) dibangun atas dasar lima 

komponen dalam kebutuhan dasar maqashid al-syariah yang 

biasa dikenal dengan al-kulliyat al-khamsah, yaitu penjagaan 

terhadap agama (Hifz alDin), penjagaan terhadap jiwa (Hifz 

al-Nafs), penjagaan terhadap akal (Hifz al-‘Aql), penjagaan 

terhadap keturunan (Hifz al-Nasl), dan penjagaan terhadap 

harta benda (Hifz al-Mal). Apabila kelima hal di atas dapat 

terwujud, maka akan tercapai suatu kehidupan yang mulia 

dan sejahtera di dunia dan akhirat, atau dalam ekonomi Islam 

biasa dikenal dengan falah.63 Dengan demikian adanya I-

HDI diharapkan menjadi alternatif baru dalam mengukur 

pembangunan manusia yang lebih kompleks dan lebih sesuai 

dengan kebutuhan manusia. 

a. Indeks Agama 

Indeks agama dapat diukur menggunakan dua jenis 

indikator, yaitu indikator positif diantaranya adalah 

banyaknya orang Islam yang datang ke masjid, 

banyaknya orang Islam yang berpuasa, besarnya zakat, 

dan banyaknya orang Islam yang menunaikan ibadah 

haji. Sedangkan indikator negatif diantaranya adalah 

                                                 
62  Ibid 
63 Ika Yunia Fauzia and Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Al-Syari’ah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2014, hlm. 66-67. 
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rasio tindakan kriminal, rasio korupsi, dan rasio 

kekerasan yang terjadi.64 

Dalam mengukur indeks agama idealnya harus 

menggunakan indikator yang mengukur visi, komitmen, 

dan implementasi ajaran Islam dalam perspektif holistik 

dalam masyarakat. Indikator ini harus mencakup praktik 

dasar ajaran Islam, misalnya, jumlah atau persentase 

orang yang melakukan haji, melakukan shalat 

(berjama’ah di masjid), membayar zakat, infaq, 

shodaqoh, dan wakaf, melakukan puasa, dan lain 

sebagainya yang disebut ibadah mahdah. Selain itu, 

indeks religiusitas idealnya harus menunjukkan perilaku 

nyata masyarakat mengenai nilai nilai dan norma Islam. 

Yang disebut dengan ibadah ghoiru mahdah. Namun, 

dengan tidak adanya data tersebut, indeks agama dapat 

diukur menggunakan indikator tertentu sebagai proksi. 

Meskipun bukan tindakan yang paling tepat, jumlah 

tindak pidana dapat berfungsi sebagai proxy karena 

masyarakat Islam harus jauh dari tindakan kejahatan 

yang dapat menyebabkan hilangnya ketenteraman. 

Sebagaimana kita tahu visi Islam adalah menjadi rahmat 

bagi seluruh alam.65 

b. Indeks Jiwa 

Indeks jiwa (Hifz al-Nafs) diukur menggunakan 

Angka Harapan Hidup (AHH). Angka Harapan Hidup 

didefinisikan sebagai rata-rata perkiraan banyak tahun 

yang dapat ditempuh oleh seseorang sejak lahir. AHH 

mencerminkan derajat kesehatan suatu masyarakat. 

Tingginya angka harapan hidup membuktikan semakin 

baiknya penjagaan terhadap jiwa. 

c. Indeks Akal 

Indeks akal (Hifz al-‘Aql) diukur menggunakan 

harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. Rata-

                                                 
64  MB Hendrie Anto, Introducing an Islamic Human…., hlm. 69–95. 
65 Ibid 
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rata Lama Sekolah (RLS) diartikan dengan jumlah tahun 

yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani 

pendidikan formal, dengan asumsi bahwa dalam kondisi 

normal rata-rata lama sekolah suatu wilayah tidak akan 

turun. Penduduk yang menjadi objek perhitungan dalam 

penghitungan rata-rata lama sekolah adalah penduduk 

berusia 25 tahun ke atas. Angka Harapan Lama Sekolah 

(AHLS) diartikan dengan lamanya sekolah yang 

diharapkan dapat diselesaikan oleh anak pada umur 

tertentu di masa mendatang. Diasumsikan bahwa 

peluang anak tersebut akan tetap bersekolah pada umur-

umur berikutnya sama dengan peluang penduduk yang 

bersekolah per jumlah penduduk untuk umur yang sama 

saat ini. Angka Harapan Lama Sekolah dihitung untuk 

penduduk berusia 7 tahun ke atas. AHLS dapat 

digunakan untuk mengetahui kondisi pembangunan 

sistem pendidikan di berbagai jenjang yang ditunjukkan 

dalam bentuk lamanya pendidikan yang diharapkan 

dapat dicapai oleh setiap anak usia sekolah. 

d. Indeks Keturunan 

Indeks keturunan (Hifz al-Nasl) diukur 

menggunakan laju pertumbuhan penduduk. Penduduk 

adalah semua orang yang berdomisili di wilayah 

geografis Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih 

dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan 

tetapi bertujuan untuk menetap. Laju pertumbuhan 

penduduk merupakan persentase pertambahan 

penduduk pada tahun tertentu. Penjagaan terhadap 

keturunan ditunjukkan dengan meningkatnya laju 

pertumbuhan penduduk. Penduduk dalam hal ini adalah 

manusia, merupakan sumber daya penting bagi alam 

semesta, sehingga kuantitasnya harus dijaga. 

e. Indeks Harta 

Indeks harta (Hifz al-Mal) diukur menggunakan 

persentase penduduk miskin. Kemiskinan dipandang 
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sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan 

makanan yang diukur dari sisi pengeluaran atau dapat 

didefinisikan bahwa penduduk miskin adalah penduduk 

yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan 

dibawah garis kemiskinan. Dengan demikian, 

masyarakat yang mampu mewujudkan penjagaan 

terhadap harta adalah yang mampu menurunkan 

persentase penduduk miskinnya. 

6. Hubungan produk domestik bruto dengan kesejahteraan 

Dalam kitab Muqaddimah Ibnu Khaldun menjelaskan 

bahwa Kekayaan itu tergantung pada kegiatan ekonomi, 

besarnya pasar, insentif dan fasilitas yang disediakan oleh 

negara dan alat yang pada gilirannya akan menambah 

kekayaan.  

Semakin besar aktivitas ekonomi maka semakin besar 

pendapatannya. Pendapatan yang lebih tinggi akan 

berkontribusi lebih besar simpanan dan investasi yang lebih 

besar yang pada gilirannya akan berkontribusi pada 

pembangunan yang lebih besar pula.  

Ibnu Khaldun menekankan peran investasi lebih lanjut 

dengan mengatakan "Dan ketahuilah bahwa kekayaan tidak 

tumbuh ketika ditimbun, harta lebih tumbuh dan berkembang 

ketika dihabiskan untuk kesejahteraan masyarakat untuk 

memberi mereka hak-hak mereka, dan untuk menghilangkan 

kesulitan mereka. Ini membuat" rakyat menjadi lebih baik, 

memperkuat negara, dan menjadikannya makmur. 

Salah satu indikator yang digunakan dalam mengukur 

perkembangan tingkat pembangunan dan kesejahteraan 

suatu negara dari adalah pendapatan nasional. 

Pendapatan nasional dapat diartikan dengan seluruh 

pendapatan yang diterima oleh seluruh anggota masyarakat 

atau seluruh rumah tangga keluarga dalam suatu negara 

dengan kurun waktu tertentu yang biasanya dalam waktu satu 

tahun.  
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Menghitung pendapatan nasional dapat dilakukan 

dengan pendekatan perhitungan Produk Domestik Bruto 

(GDP). Produk domestik bruto merupakan jumlah produk 

berupa barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit 

produksi di dalam batas wilayah suatu negara atau domestik 

selama satu tahun. 

Merujuk pada teori Ibnu Khaldun bahwa Kekayaan itu 

tergantung pada kegiatan ekonomi, besarnya pasar, insentif 

dan fasilitas yang disediakan oleh negara, dan alat, yang pada 

gilirannya akan menambah Simpanan. Hal ini bersesuaian 

dengan definisi PDB oleh Badan Pusat Statistik bahwa PDB 

harga berlaku nominal menunjukkan kemampuan sumber 

daya ekonomi yang dihasilkan oleh suatu negara. Nilai PDB 

yang besar menunjukkan sumber daya ekonomi yang besar, 

begitu juga sebaliknya.66 

7. Hubungan foreign direct investment dengan 

kesejahteraan 

Dalam buku Muqaddimah Ibnu Khaldun diterangkan 

bahwa Jika pembangunan bertambah maka selanjutnya 

bertambah pula pekerjaan-pekerjaan, kemudian kemewahan 

sebagai pengikut dari pekerjaan ikut bertambah. Demikian 

pula tradisi-tradisi dan kebutuhan-kebutuhannya.67 

Keterampilan dan kerajinan dituntut untuk 

menghasilkannya. Maka nilai-nilai menjadi bertambah dan 

pekerjaan kota menjadi berlipat ganda. Pasar kerja menjadi 

ramai karenanya, lebih banyak dari yang pertama. Demikian 

juga pertambahan yang kedua dan yang ketiga karena 

pekerjaan-pekerjaan tambahan itu seluruhnya menjadi 

khusus demi mengejar kemewahan dan kekayaan, berbeda 

dengan pekerjaan yang asli yang khusus demi mata 

pencaharian. Jadi apabila satu kota menjadi unggul dengan 

                                                 
66 Badan Pusat Statistik (BPS), https://www.bps.go.id/subject/11/produk-

domestik -bruto--lapangan-usaha-.html, diakses pada Kamis, 18 Juni 2020 Pukul 
13.13 WIB. 

67 Ibnu Khaldun, Mukaddimah ……, hlm 643 
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satu pembangunan maka keutamaannya adalah dengan 

bertambahnya pekerjaan dan kemakmuran dengan tradisi-

tradisi dari kemewahan, yang tidak ditemukan di kota lain.68  

Kota-kota yang pembangunannya lebih memadai, maka 

keadaan warganya dalam hal kemewahan lebih tinggi 

daripada keadaan kota yang ada dibawahnya dengan cara 

yang sama dalam hal kelompoknya masing-masing, yaitu 

hakim dengan hakim, pedagang dengan pedagang, pengrajin 

dengan pengrajin, orang pasar dengan orang pasar, amir 

dengan amir, dan polisi dengan polisi.69 

Dalam pemaparan Ibnu Khaldun, bahwa pembangunan 

dapat meningkatkan taraf hidup warga dan antara profesi 

yang sama kota yang pembangunannya maju dengan yang 

pembangunannya di bawahnya terjadi perbedaan dalam hal 

pendapatan. 

Di Indonesia dalam beberapa tahun belakangan ini, 

pembangunan yang menonjol adalah pembangunan 

infrastruktur. infrastruktur itu merupakan bagian simpul 

penting pertumbuhan ekonomi, mendorong investasi yang 

produktif, terciptanya lapangan serta pengurangan 

kemiskinan.70 

Dalam postur RAPBN, sektor infrastruktur mendapat 

porsi senilai Rp 419,2 triliun, naik 4,9% dibandingkan 

alokasi anggaran 2019 2019 sebesar Rp 399,7 triliun. Nilai 

anggaran infrastruktur 2020 terdiri atas infrastruktur 

ekonomi sebesar Rp 405,1 triliun, infrastruktur sosial Rp 8,7 

triliun, dan dukungan infrastruktur sebesar Rp 5,3 triliun.71  

Pembangunan infrastruktur Indonesia pembiayaannya 

bersumber dari utang luar negeri sebagaimana dikutip dari 

detik: “Kepala Biro Komunikasi dan Layanan Informasi 

                                                 
68 Ibid 
69 Ibid 
70 Nota Keuangan RAPBN 2020, https://indonesia.go.id/narasi/indonesia-

dalam- angka/ ekonomi/ketika-anggaran-infrastruktur-naik-tajam, diakses pada 
Jumat, 12 Juni 2020 Pukul 20.58 WIB 

71 Ibid 
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Kementerian Keuangan, Nufransa Wira Sakti menyebutkan 

saat ini utang yang dimiliki pemerintah masuk dalam 

kategori produktif. Karena digunakan untuk pembangunan 

infrastruktur.”72 

8. Hubungan rasio gini dengan kesejahteraan 

Dalam kitab Muqaddimah Ibnu Khaldun menjelaskan 

bahwa tindakan sewenang-wenang atas harta manusia akan 

menghilangkan semangat mereka dalam berusaha 

mendapatkan dan mencari penghasilan. Mereka akan 

memandang bahwa akhirnya semua jerih payah mereka akan 

dirampas dari tangan mereka. Ketika semangat mereka untuk 

mencari dan menghasilkannya telah hilang, maka mereka 

pun merasa enggan dan bermalas-malasan serta tidak 

melakukan usaha.73 

Tingkat keengganan dan kemalasan mereka itu 

tergantung pada tingkat kesewenangan yang dialami. 

Apabila kesewenangan itu sering dan merata dalam semua 

aspek kehidupan, maka kemalasan bekerja akan terjadi. 

Hilangnya semangat bekerja secara total akibat terjadinya 

kesewenangan itu pada semua aspek. Apabila kesewenangan 

itu sedikit dan terbatas, maka kemalasan juga demikian.74 

 Apabila manusia malas bekerja dan tidak melakukan 

usaha, maka pasar-pasar pembangunan tidak bergairah, 

karena kondisi menjadi rusak dan masyarakat akan terpencar 

di berbagai penjuru selain daerah tersebut untuk mencari 

nafkah yang ada di sana. maka penduduk pun menjadi jarang, 

desa-desa sepi, dan kota-kotanya mati. Karenanya, kondisi 

kerajaan dan sultan akan menjadi rusak pula. Sebab, 

sebenarnya kerajaan adalah bentuk nyata dari pembangunan 

yang dipastikan akan menjadi rusak jika unsur-unsurnya 

                                                 
72 Sylke Febrina Laucereno, Kemenkeu: Utang untuk Pembangunan 

Infrastruktur dikutip dari https://finance.detik.com/infrastruktur/d-

4370918/kemenkeu-utang-untuk- pembangunan-infrastruktur diakses pada Jumat, 

12 Juni 2020 Pukul 21.03 WIB. 
73 Ibnu Khaldun, Mukaddimah ……, hlm 508  
74 Ibid 
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rusak.75 Kondisi ini akan menjadikan terjadinya ketimpangan 

pendapatan. 

Menilai tingkat ketimpangan di suatu negara tertentu, 

serta dalam perbandingan regional didasarkan pada koefisien 

Gini. Indeks Gini Digunakan untuk mengukur tingkat 

ketimpangan pendapatan suatu wilayah secara menyeluruh. 

Indeks Gini berkisar antara 0 sampai 1. Apabila koefisien 

Gini bernilai 0 berarti pemerataan sempurna, sedangkan 

apabila bernilai 1 berarti ketimpangan benar-benar sempurna 

terjadi. Jika nilai Indeks Gini kurang dari 0,3 masuk dalam 

kategori ketimpangan “rendah”; nilainya antara 0,3 hingga 

0,5 masuk dalam kategori ketimpangan “moderat”; dan jika 

nilainya lebih besar dari 0,5 dikatakan berada dalam 

ketimpangan “tinggi”. 

C. Hipotesis 

Penelitian ini hendak menjelaskan mengenai pengaruh peran 

negara terhadap kesejahteraan di Indonesia dengen pendekatan 

model dinamika Ibnu Khaldun.  

Variabel-variabel dalam model dinamika Ibnu Khaldun 

diterjemahkan  dengan belanja pemerintah bidang pendidikan dan 

kesehatanm tingkat kriminalita, Islamic human development 

indeks (I-HDI), Produk domestik bruto (PDB), foreign direct 

investment, dan rasio gini. 

Untuk lebih menjabarkan apa yang menjadi pengamatan 

penelitian, maka dapat dijelaskan pada model kerangka pemikiran 

dibawah ini:  

                                                 
75 Ibid 
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Gambar 2  Model Penelitian 

 

Berdasarkan model penelitian, rumusan masalah dan 

kerangka teori yang dijelaskan diatas, maka hipotesis yang 

disusun dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengaruh Belanja Negara Bidang Pendidikan dan Kesehatan 

terhadap Kesejahteraan  

Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan belanja 

pemerintah di bidang pendidikan dan kesehatan terhadap 

kesejahteraan diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti yang menemukan 

bahwa ada hubungan negatif antara pengeluaran pemerintah 

dalam sektor kesehatan dan pendidikan dengan kemiskinan 

di Indonesia, ini berarti bahwa ketika ada peningkatan 

anggaran Pemerintah untuk sektor kesehatan, tingkat 

kemiskinan akan menurun. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Misdawita dan A. Arini 

Putri Sari menunjukkan bahwa variabel pengeluaran 

pemerintah di bidang pendidikan memiliki dampak yang 

negatif dan signifikan terhadap kemiskinan dengan taraf 

keyakinan 1 persen. Hal ini berarti bahwa setiap pemerintah 

Kesejahteraan 

Belanja negara bidang 

pendidikan dan kesehatan 

Tingkat kriminalitas 

Islamic human development 

index 

Produk domestik bruto 

Foreign direct 

investment 

Rasio gini 
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mengeluarkan sebesar Rp 1 miliar untuk belanja dalam 

bidang pendidikan maka kemiskinan di Indonesia akan 

berkurang sebesar 0,000137 atau 137 jiwa.76 Variabel 

pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan menunjukkan 

bahwa variabel ini memiliki dampak yang positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan dengan taraf keyakinan 

sebesar 5 persen. Hal ini berarti bahwa setiap pemerintah 

mengeluarkan sebesar Rp 1 miliar untuk belanja bidang 

kesehatan, maka kemiskinan di Indonesia akan bertambah 

sebesar 0,000412 atau 412 jiwa.77 

Penelitian yang dilakukan oleh Khodijah Mustaqimah, 

Sri Hartoyo, dan Idqan Fahmi yang menemukan bahwa 

peningkatan pengeluaran gabungan antara belanja 

pemerintah di bidang pendidikan dan kesehatan yang disertai 

peningkatan belanja modal pemerintah memberi dampak 

yang paling besar dalam mengurangi tingkat kemiskinan di 

Indonesia.78 

Penelitian yang dilakukan oleh Naylal Fithri dan David 

Kaluge yang menemukan bahwa pengaruh pengeluaran 

pemerintah disektor pendidikan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kemiskinan. Pengeluaran 

pemerintah di bidang kesehatan berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kemiskinan.79 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan 

Indra yang menemukan bahwa belanja kesehatan dan 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan.80 

                                                 
76 Misdawita dan A. Arini Putri Sari., Analisis Dampak Pengeluaran 

Pemerintah ….., hlm. 155. 
77 Ibid 
78 Khodijah Mustaqimah, Sri Hartoyo, dan Idqan Fahmi., Peran Belanja 

Modal Pemerintah …. hlm. 13. 
79 Fithri, Naylal., David Kaluge., Analisis Pengaruh Pengeluaran 

Pemerintah…..  hlm. 129. 
80 Dian Paisal Putra dan Indra, Determinant Of The Poverty….., hlm. 15. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Omy Firliany Hanafiah 

yang menemukan bahwa pengeluaran pemerintah di bidang 

pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di negara muslim. Koefisien slope yang 

diperoleh bertanda negatif artinya negara yang lebih rendah 

pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan akan 

cenderung memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi. 

Pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan  memiliki 

koefisien slope negatif, yang berarti bahwa negara yang lebih 

rendah pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan akan 

cenderung memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi.81 

Penelitian yang dilakukan oleh Rusdarti dan Lesta 

Karolina Sebayang yang menemukan bahwa Perolehan hasil 

estimasi yang cukup menarik adalah koefisien belanja public 

bernilai positif dan signifikan secara statistik sebesar 1,28 

artinya peningkatan belanja publik sebesar 1% maka akan 

meningkatkan jumlah penduduk miskin sebesar 1,28%.82 

Dari pemaparan diatas penulis cenderung pada hipotesis 

bahwa ada pengaruh negatif antara belanja pemerintah di 

bidang pendidikan dan kesehatan terhadap kemiskinan 

sebagaimana temuan dalam penelitian Akhmad Affandi dan 

Dewi Puji Astuti,  penelitian Misdawita dan A. Arini Putri 

Sari, penelitian Khodijah Mustaqimah, Sri Hartoyo, dan 

Idqan Fahmi, penelitian Naylal Fithri dan David Kaluge,  dan 

penelitian Omy Firliany Hanafiah. 

Hipotesis untuk peran belanja negara bidang pendidikan 

dan kesehatan dengan kesejahteraan dirumuskan sebagai 

berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh belanja negara bidang 

pendidikan dan kesehatan terhadap kesejahteraan di 

Indonesia 

                                                 
81 Omy Firliany Hanafiah., Pengaruh Variabel-variabel Dalam Model…., 

hlm. 13. 
82 Lesta Karolina Sebayang Rusdarti., Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

……., hlm. 8. 
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H1 : Ada pengaruh belanja negara bidang pendidikan 

dan kesehatan terhadap kesejahteraan di Indonesia 

b. Pengaruh tingkat kriminalitas terhadap Kesejahteraan 

Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan indeks 

persepsi korupsi terhadap kesejahteraan diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Affandi dan Dewi 

Puji Astuti yang dalam penelitiannya menemukan hasil 

signifikan mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan 

Indra yang menemukan bahwa indeks persepsi korupsi tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sanjeev Gupta, Hamid 

Davoodi, and Rosa Alonso-Terme yang menemukan bahwa 

kebijakan yang mengurangi korupsi kemungkinan besar 

akan mengurangi ketimpangan pendapatan dan kemiskinan. 

Kejahatan korupsi merupakan salah satu dalam ragam 

kriminalitas sebagaimana dalam tulisan Otto Cornelis 

Kaligis yang berjudul Korupsi Sebagai Tindakan Kriminal 

Yang Harus Diberantas: Karakter Dan Praktek Hukum Di 

Indonesia83 

Dari pemaparan diatas penulis cenderung pada hipotesis 

bahwa ada pengaruh negatif antara tingkat kriminalitas 

terhadap kemiskinan sebagaimana temuan dalam penelitian 

Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti dan penelitian 

Sanjeev Gupta, Hamid Davoodi, and Rosa Alonso-Terme.  

Hipotesis untuk hubungan tingkat kriminalitas dengan 

kesejahteraan dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh tingkat kriminalitas terhadap 

kesejahteraan di Indonesia 

H1 : Ada pengaruh tingkat kriminalitas terhadap 

kesejahteraan di Indonesia 

                                                 
83 Otto Cornelis Kaligis. "Korupsi Sebagai Tindakan Kriminal Yang Harus 

Diberantas: Karakter dan Praktek Hukum Indonesia." 2006, Medan: Universitas 

Sumatera Utara, hlm. 151. 
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c. Pengaruh Islamic human development indeks terhadap 

Kesejahteraan 

Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan indeks 

pembangunan manusia terhadap kesejahteraan diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Affandi dan Dewi 

Puji Astuti yang menemukan ada pengaruh antara indeks 

pembangunan manusia dengan kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khodijah Mustaqimah, 

Sri Hartoyo, dan Idqan Fahmi yang menemukan bahwa 

indeks pembangunan manusia memiliki dampak signifikan 

dalam mengurangi kemiskinan di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asrol Dan Hafsah 

Ahmad yang menemukan bahwa kemiskinan dapat diatasi 

dengan meningkatkan IPM melalui rata-rata lama 

pendidikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan 

Indra menemukan bahwa IPM tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Omy Firliany Hanafiah 

yang menemukan bahwa Indeks pembangunan manusia 

signifikan mempengaruhi kemiskinan. 

Dari pemaparan diatas penulis cenderung pada hipotesis 

bahwa ada pengaruh negatif antara indeks pembangunan 

manusia terhadap kemiskinan sebagaimana temuan dalam 

penelitian Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti, penelitian 

Khodijah Mustaqimah, Sri Hartoyo, dan Idqan Fahmi, 

penelitian Asrol Asrol Dan Hafsah Ahmad dan penelitian 

Omy Firliany Hanafiah. 

Hipotesis untuk hubungan Islamic human developmnet 

indeks dengan kesejahteraan dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh Islamic human developmnet 

indeks terhadap kesejahteraan di Indonesia 

H1 : Ada pengaruh Islamic human developmnet indeks 

terhadap kesejahteraan di Indonesia 
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d. Pengaruh produk domestic bruto terhadap Kesejahteraan 

Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan produk 

domestic bruto terhadap kesejahteraan diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti 

yang menemukan bahwa produk domestic bruto signifikan 

mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan 

Indra yang menemukan bahwa produk domestic bruto 

signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan di negara-

negara yang tergabung dalam OKI. 

Penelitian yang dilakukan oleh Omy Firliany Hanafiah 

yang menemukan bahwa produk domestic bruto signifikan 

mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Minh Quang Da yang 

menemukan bahwa produk domestic bruto signifikan 

mempengaruhi tingkat kemiskinan.  

Dari pemaparan diatas penulis cenderung pada hipotesis 

bahwa ada pengaruh negatif antara produk domestic bruto 

terhadap kemiskinan sebagaimana temuan dalam penelitian 

Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti, Penelitian Dian 

Paisal Putra dan Indra, Penelitian Omy Firliany Hanafiah dan 

penelitian yang dilakukan oleh Minh Quang Da. 

Hipotesis untuk hubungan produk domestic bruto 

dengan kesejahteraan dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh produk domestic bruto 

terhadap kesejahteraan di Indonesia 

H1 : Ada pengaruh produk domestic bruto terhadap 

kesejahteraan sia di Indonesia 

e. Pengaruh foreign direct investment terhadap Kesejahteraan 

Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan 

investasi terhadap kesejahteraan diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Aam Slamet Rusydiana yang menemukan 

bahwa nilai total investasi berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Asrol Asrol Dan Hafsah 

Ahmad yang menemukan bahwa investasi berpengaruh 

terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan 

Indra yang menemukan bahwa investasi tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Omy Firliany Hanafiah 

yang menemukan bahwa total investasi signifikan 

mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Dari pemaparan diatas penulis cenderung pada hipotesis 

bahwa ada pengaruh antara investasi terhadap kemiskinan 

sebagaimana temuan dalam penelitian Aam Slamet 

Rusydiana, penelitian Asrol Asrol Dan Hafsah Ahmad, dan 

penelitian Omy Firliany Hanafiah. 

Hipotesis untuk hubungan foreign direct investment 

dengan kesejahteraan dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh foreign direct investment 

terhadap kesejahteraan di Indonesia 

H1 : Ada pengaruh foreign direct investment terhadap 

kesejahteraan di Indonesia 

f. Pengaruh rasio gini terhadap Kesejahteraan 

Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan rasio 

gini terhadap kesejahteraan diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti yang 

menemukan bahwa rasio gini berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan 

Indra yang menemukan bahwa rasio gini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sanjeev Gupta, Hamid 

Davoodi, and Rosa Alonso-Terme yang menemukan bahwa 

rasio gini berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

Dari pemaparan diatas penulis cenderung pada hipotesis 

bahwa ada pengaruh antara rasio gini terhadap kemiskinan 

sebagaimana temuan dalam penelitian Akhmad Affandi dan 
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Dewi Puji Astuti, dan penelitian Sanjeev Gupta, Hamid 

Davoodi, and Rosa Alonso-Terme. 

Hipotesis untuk hubungan rasio gini dengan 

kesejahteraan dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh rasio gini terhadap 

kesejahteraan di Indonesia 

H1 : Ada pengaruh rasio gini terhadap kesejahteraan di 

Indonesia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memuat 

data dalam angka, data tersebut akan diolah dengan alat analisis 

ekonometrik. Model ekonometrik yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian adalah analisis Regresi Linier 

Berganda. Analisis ini merupakan suatu model yang digunakan 

untuk melihat pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini akan membahas 

pengaruh peran negara terhadap kesejahteraan di Indonesia 

dengan menggunakan pendekatan teori model dinamika Ibnu 

Khaldun.  

B. Subjek dan objek penelitian 

Subjek penelitian merupakan tempat variabel melekat. 

Subjek penelitian adalah tempat dimana data untuk variabel 

penelitian diperoleh. Subjek dalam penelitian ini adalah negara 

Indonesia. 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. 

Menurut Sugiyono objek penelitian adalah suatu atribut dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya1. Objek penelitian ini adalah kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia. 

C. Tempat atau lokasi penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Indonesia. 

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

a).  Indeks kedalaman kemiskinan 

Indeks kedalaman kemiskinan menunjukkan 

perbedaan rata-rata pengeluaran penduduk miskin dengan 

                                                 
1 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2012). hlm 45. 



77 

 

garis kemiskinan. Dengan asumsi garis kemiskinan sama 

maka wilayah yang rata-rata belanja warga miskinnya rata-

rata sebesar Rp10.000 perhari maka lebih dalam 

kemiskinannya dari wilayah yang warga miskinnya rata-rata 

mampu belanja sebesar Rp30.000 dalam sehari.2 

b). Belanja negara dibidang pendidikan dan kesehatan 

Belanja negara dibidang pendidikan dan kesehatan 

adalah belanja pemerintah untuk bidang pendidikan dan 

kesehatan yang tercantum dalam APBN. Data Belanja 

negara dibidang pendidikan dan kesehatan dalam penelitian 

ini menggunakan data tahun 2010-2019 yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 

c). Tingkat kriminalitas 

Tingkat kriminalita dalam penelitian ini menggunakan 

data jumlah tindak pidana tahun 2010-2019 yang dikeluarkan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia. 

d). Islamic Human development Index  

Islamic Human Development Index (I-HDI) 

merupakan hasil perhitungan lima komponen dharuriyah 

dalam maqashid al-syariah yang dihitung menggunakan 

metode agregasi rata-rata geometrik. Kelima komponen 

tersebut adalah penjagaan terhadap agama yang diukur 

menggunakan jumlah tindak pidana. Penjagaan terhadap 

jiwa diukur menggunakan angka harapan hidup. Penjagaan 

terhadap akal diukur menggunakan angka harapan lama 

sekolah dan rata-rata lama sekolah. Penjagaan terhadap 

keturunan diukur menggunakan angka kelahiran total. 

Penjagaan terhadap harta diukur menggunakan persentase 

                                                 
2 Ridho Al Izzati, “Memetakan kemiskinan tidak cukup hanya menghitung 

jumlah orang miskin,” dikutip dari https://theconversation.com/memetakan-

kemiskinan-tidak-cukup- hanya-menghitung-jumlah-orang-miskin-82536 diakses 
pada hari Ahad, 31 Mei 2020 jam 18.28 WIB. 

 



78 

 

penduduk miskin.3 Islamic Human development Index dalam 

penelitian ini menggunakan data tahun 2010-2019. 

e).  Produk domestik bruto 

Produk domestik bruto merupakan jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara 

tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir 

yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. Produk domestik 

bruto dalam penelitian ini menggunakan data tahun 2010-

2019 (dalam US Dollar) yang bersumber dari World Bank. 

f).  Foreign direct investment 

Foreign direct investment merupakan partisipasi 

jangka panjang oleh suatu negara pada negara lain. Biasanya 

melibatkan partisipasi dalam bidang manajemen, perusahaan 

patungan, transfer teknologi, dan konsultasi pakar. Data 

foreign direct investment bersumber dari World Bank 

periode tahun 2010-2019. 

g). Rasio Gini 

Rasio Gini adalah ukuran ketidakmerataan atau 

ketimpangan agregat (secara keseluruhan) yang angkanya 

berkisar antara nol (pemerataan sempurna) hingga satu 

(ketimpangan yang sempurna). Rasio gini dalam penelitian 

ini menggunakan periode tahun 2010-2019 yang bersumber 

dari Badan Pusat Statistik.  

E. Teknik pengumpulan data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui data resmi 

publikasi yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, Kementerian Keuangan Republik Indonesia dan 

World Bank. 

F. Teknik analisis data 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

meneliti seberapa besar pengaruh variabel bebas yang dalam 

penelitian ini adalah belanja negara bidang pendidikan, 

                                                 
3 Ika Yunia Fauzia and Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Al-Syari’ah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2014, hlm. 66-67. 



79 

 

belanja negara bidang kesehatan, tingkat kriminalitas, 

Islamic human development index, produk domestic bruto, 

foreign direct investment, dan rasio gini terhadap variabel 

terikat yang dalam penelitian ini adalah indeks kedalaman 

kemiskinan. Persamaan regresi linier berganda dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7   

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi belanja negara bidang pendidikan 

b2 = Koefisien regresi belanja negara bidang kesehatan 

b3 = Koefisien tingkat kriminalitas 

b4 = Koefisien Islamic human development index 

b5 = Koefisien produk domestik bruto 

b6 = Koefisien foreign direct investment 

b7 = Koefisien rasio gini 

X1 = variabel belanja negara bidang pendidikan 

X2 = variabel belanja negara bidang kesehatan 

X3 = variabel tingkat kriminalitas 

X4 = variabel Islamic human development index 

X5 = variabel produk domestik bruto 

X6 = variabel foreign direct investment 

X7 = variabel rasio gini 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah syarat yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi berganda yang berbasis ordinary least 

square. Dalam penelitian ini, uji yang dilakukan adalah uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah 

variabel bebas maupun variabel terikat telah 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah jika data telah terdistribusi normal atau 

mendekati normal.  
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b. Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah 

model regresi mengandung korelasi antar variabel 

independen atau variabel bebas. Jika terjadi korelasi 

yang kuat maka dapat dikatakan bahwa telah terjadi 

multikolinieritas dalam model regresi penelitian.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan dengan tujuan 

untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke yang lain.  

3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dalam penelitian dilakukan 

untuk melihat kelayakan sebuah penelitian. Uji ini melihat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa 

persen variasi dependen dapat dijelaskan oleh variasi 

variabel independen. Nilai R2 terletak antara 0 dan 1, bila 

nilai R2 sama dengan 0 maka menunjukkan bahwa variabel 

dependen tidak bisa dijelaskan oleh variabel independen 

begitu pula sebaliknya jika R2 mendekati angka 1 maka 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. 

4. Uji F atau Uji Simultan 

Uji F atau uji simultan dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen. 

5. Uji t atau Uji Parsial 

Uji t atau uji individual yaitu pengujian koefisien 

regresi secara parsial untuk mengetahui apakah suatu 

variabel secara parsial berpengaruh nyata atau tidak dalam 

penelitian.  Untuk melakukan uji t ada beberapa langkah 

yang dilakukan yaitu: 
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a. Menentukan Hipotesis 

Variabel bebas tidak berpengaruh apabila nilai 

koefisiennya sama dengan nol, sedangkan variabel 

bebas akan berpengaruh nyata apabila nilai koefisiennya 

tidak sama dengan nol. Hipotesa selengkapnya adalah 

sebagai berikut: 

H0 = b1 ; b2 ; b3 ; b4 ; b5 ; b6 ; b7 = 0 

H1 = b1 ; b2 ; b3 ; b4 ; b5 ; b6 ; b7 ≠ 0 

thitung = 
𝑏𝑖

𝑠𝑒𝑖
 

Dimana: 

bi  = koefisien regresi 

sei = standar error 

b. Menentukan Tingkat Signifikansi 

Tingkat signifikansi pada penelitian ini adalah 

sebesar 0,05 (5%) dengan tingkat kepercayaan 0,95 

(95%). 

c. Menentukan nilai thitung dan ttabel 

Nilai thitung  untuk koefisien b1 ; b2 ; b3 ; b4 ; b5 ; b6 

; b7  dirumuskan sebagai berikut: 

thitung = 
𝑏𝑖

𝑠𝑒𝑖
 

Dimana: 

bi  = koefisien regresi 

sei = standar error 

Nilai dapat dilihat dengan taraf signifikansi dan 

derajat kebebasan (df) = n-k 

d. Menarik Keputusan 

H0 ditolak dan Ha diterima Jika thitung ≥ ttabel 

H0 diterima dan Ha ditolak Jika thitung < ttabel 

e. Menarik Kesimpulan 

1).  Jika H0 diterima dan Ha ditolak maka dapat 

disimpulkan bahwa belanja negara bidang 

pendidikan dan kesehatan, tingkat kriminalitas, 

Islamic human development index, produk 

domestik bruto, foreign direct investment, dan rasio 
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gini secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

indeks kedalaman kemiskinan. 

2). Jika H0 ditolak dan Ha diterima maka dapat 

disimpulkan bahwa belanja negara bidang 

pendidikan dan kesehatan, tingkat kriminalitas, 

Islamic human development index, produk 

domestik bruto, foreign direct investment, dan rasio 

gini secara parsial berpengaruh terhadap indeks 

kedalaman kemiskinan. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder runtun waktu berupa data tahunan yang diambil dari 

tahun 2010 sampai tahun 2018. Objek dalam penelitian ini adalah 

indeks kedalaman kemiskinan dan variabel-variabel yang 

mempengaruhinya yang terdiri dari belanja negara bidang 

pendidikan dan kesehatan, tingkat kriminalitas, Islamic human 

development index, produk domestik bruto, foreign direct 

investment, dan rasio gini. Berikut gambaran tentang dinamika 

pergerakan masing-masing variabel tersebut dari tahun 2010 

sampai dengan tahun 2018. 

 

Tabel 1 Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

 

1. Deskripsi Indeks Kedalaman Kemiskinan 

Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini 

adalah indeks kedalaman kemiskinan di Indonesia. 

Kemiskinan merupakan ketidakmampuan memenuhi standar 

minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan sandan, 

pangan dan papan. Pemerintah kemudian menetapkan suatu 

batas atau garis kemiskinan yang menjadi tolak ukur apakah 

dengan suatu kondisi masyarakat tersebut tergolong miskin 

atau tidak.  
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Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa Indeks 

Kedalaman Kemiskinan terendah pada tahun 2019 dengan 

nilai 1,55 dan tertinggi pada tahun 2010 dengan nilai 2,21. 

Adapun nilai rata-rata Indeks Kedalaman Kemiskinan 

selama penelitian yaitu tahun 2010 sampai dengan tahun 

2019 dengan nilai 1,8350. Grafik perkembangan Indeks 

Kedalaman Kemiskinan dapat disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Grafik Indeks Kedalaman Kemiskinan  

(2010-2019) 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa indeks 

kedalaman kemiskinan selama periode penelitian terlihat 

naik turun walaupun secara jangka panjang mengalami tren 

menurun. 

Data indeks kedalaman kemiskinan yang disajikan 

diatas bersumber dari BPS. BPS menggunakan metode 

survei untuk melihat tingkat kemiskinan tidak pernah 

berubah sejak 1998. Hal itu dilakukan demi menjaga 

konsistensi data dari waktu ke waktu.1 

                                                 
1 M Ilham Ramadhan Avisena, BPS: Angka Kemiskinan Indonesia Turun Jadi 

9,22 Persen, dikutip dari https://mediaindonesia.com/read/detail/283554-bps-angka-
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Penurunan angka kemiskinan salah satunya didorong 

dari program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang 

gencar dilakukan pemerintah. Pada September 2019, jumlah 

Kabupaten/Kota penerima BPNT mencapai 509 

Kabupaten/Kota atau meningkat 289 Kabupaten/Kota dari 

Maret 2019. 

Dari data penurunan tersebut di atas perlu dicermati 

jika komposisi garis kemiskinan tidak berubah, sebesar 

73,75% masih berasal dari makanan. Sehingga berdasarkan 

data itu pemerintah perlu menjaga kestabilan harga makanan 

bila ingin menekan angka kemiskinan. 

Jika mengacu pada RPJMN 2015-2019, pemerintah 

mematok angka kemiskinan 2019 di 7% - 8%. Kalau posisi 

sekarang masih di angka 9,2% artinya target belum 

tercapai.dan masih terpaut lebih dari satu persen. 

2. Deskripsi  Belanja Negara Bidang Pendidikan 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa belanja negara 

bidang pendidikan terendah pada tahun 2010 dengan nilai 

belanja sebesar Rp. 216.721,1 Miliar dan tertinggi pada 

tahun 2018 dengan nilai belanja sebesar Rp. 492.455,1 

Miliar. Adapun rata-rata nilai belanja negara bidang 

pendidikan selama penelitian yaitu tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2019 adalah sebesar Rp. 356.678,330 Miliar. 

Grafik perkembangan belanja negara bidang pendidikan 

dapat disajikan sebagai berikut: 

 

                                                 
kemiskinan- indonesia-turun-jadi-922-persen, diakses pada Jumat, 24 Juli 2020 

Pukul 21.57 WIB 
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Gambar 4 Grafik Belanja Negara Bidang Pendidikan  

(2010-2019) 

Sumber : Kementerian Keuangan RI, 2020. 

 

Dalam gambar 4 terlihat bahwa belanja negara bidang 

pendidikan terus mengalami kenaikan selama periode 

penelitian. Kenaikan ini seiring dengan kenaikan APBN 

Indonesia sebagaimana amanat UUD Pasal 31 ayat (4) 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 

yang mengamanatkan pengalokasian anggaran pendidikan 

sebesar 20 persen, baik alokasi melalui intervensi anggaran 

Pemerintah Pusat yaitu Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD). Untuk itu sejak tahun 2009, pemerintah memulai 

untuk mengalokasikan anggaran pendidikan. 

Dalam kurun waktu 2009–2014 alokasi anggaran 

pendidikan merupakan anggaran terbesar dalam porsi 

belanja terbesar kedua dalam APBN, setelah belanja subsidi. 

Sedangkan sejak tahun 2015, anggaran pendidikan yang 

menjadi belanja pemerintah terbesar.2 

 

                                                 
2 Fransina Natalia Mahudin, Satu Dekade Anggaran Pendidikan 20 Persen, 

dikutip dari https://indonews.id/artikel/21928/Satu-Dekade-Anggaran-Pendidikan-
20-Persen/ diakses pada Sabtu, 4 Juli 2020 Pukul 20.52 
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3. Deskripsi Belanja Negara Bidang Kesehatan 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa belanja negara 

bidang kesehatan terendah pada tahun 2010 dengan nilai 

belanja sebesar Rp. 29.893,5 Miliar dan tertinggi pada tahun 

2019 dengan nilai belanja sebesar Rp. 123.113,8 Miliar. 

Adapun rata-rata nilai belanja negara bidang kesehatan 

selama penelitian yaitu tahun 2010 sampai dengan tahun 

2019 adalah sebesar Rp. 69.568,540 Miliar. Grafik 

perkembangan belanja negara bidang kesehatan dapat 

disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 5 Grafik Belanja Negara Bidang Kesehatan  

(2010-2019) 

Sumber : Kementerian Keuangan RI, 2020. 

 

Dalam gambar 5. terlihat bahwa belanja negara bidang 

kesehatan terus mengalami kenaikan selama periode 

penelitian. Sesuai dengan amanat UU Kesehatan tahun 2009 

bahwa sejak 2016 pemerintah konsisten menjaga anggaran 

kesehatan setidaknya 5% dari belanja negara3, sehingga 

                                                 
3 Presiden: Anggaran kesehatan naik hampir 2 kali lipat 2015, dikutip dari 

https://www.antaranews.com/berita/1014716/presiden-anggaran-kesehatan-naik-

hampir-2-kali-lipat-dari-2015 dikases pada Sabtu, 4 Juli 2020 Pukul 21.01 
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kenaikan APBN akan diikuti dengan kenaikan belanja negara 

bidang kesehatan. 

4. Deskripsi Tingkat Kriminalitas 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa tingkat 

kriminalitas terendah pada tahun 2019 dengan jumlah kasus 

sebanyak 275.246 dan tertinggi pada tahun 2016 dengan 

jumlah kasus sebanyak 357.197. Adapun rata-rata jumlah 

kasus tingkat kriminalitas selama penelitian yaitu tahun 2010 

sampai dengan tahun 2019 adalah sebanyak 330.496,70 

kasus. Grafik perkembangan tingkat kriminalitas dapat 

disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 6 Tingkat Kriminalitas (2010-2019) 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020. 

 

Dalam gambar 6 terlihat bahwa tingkat kriminalitas 

terlihat naik turun dengan penurunan yang tidak terlalu 

signifikan. Tindakan kriminal pada umumnya bertentangan 

dengan norma hukum, norma sosial dan norma agama yang 

berlaku dalam tatanan masyarakat. Bentuk-bentuk tindak 

kriminal seperti: pencurian, tindak asusila, pencopetan, 

penjambretan, penodongan dengan senjata tajam/api, 

penganiayaan, pembunuhan, penipuan, dan korupsi. 
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5. Deskripsi Islamic Human Development Index 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa Islamic human 

development index terendah pada tahun 2010 dengan nilai 

61,87 dan tertinggi pada tahun 2014 dengan nilai 64,04. 

Adapun rata-rata Islamic human development index selama 

penelitian yaitu tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 

adalah sebanyak 63,2740. Grafik perkembangan Islamic 

human development index dapat disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 7 Islamic Human Development Index (2010-2019) 

Sumber : Hasil olah data, 2020 

 

Dalam gambar 7 terlihat bahwa Islamic human 

development indeks naik turun dengan trend naik. Islamic 

Human Development Index (I-HDI) adalah alat yang 

digunakan dalam mengukur pencapaian pembangunan 

manusia Islam berdasarkan pada maqashid syariah yang 

terdiri dari lima dimensi pemeliharaan kebutuhan dasar, 

yaitu dengan pemeliharaan terhadap agama (hifdz ad-din), 

pemeliharaan terhadap jiwa (hifdz an-nafs), pemeliharaan 

terhadap akal (hifdz al-‘aql), pemeliharaan terhadap 

keturunan (hifdz an-nasl), dan pemeliharaan terhadap harta 

(hifdzu al-maal). I-HDI di bangun berdasarkan pada 
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indikator-indikator yang mencerminkan dari kelima dimensi 

maqashid syariah tersebut. 

6. Deskripsi Produk Domestik Bruto 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa produk domestik 

bruto terendah pada tahun 2010 dengan nilai US $ 755.094 

Trilion dan tertinggi pada tahun 2019 dengan nilai US $ 

1.119 Trilion Adapun rata-rata produk domestik bruto 

selama penelitian yaitu tahun 2010 sampai dengan tahun 

2019 adalah sebesar US $ 933,90030. Grafik produk 

domestik bruto dapat disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 8 Gross Domestic Product (2010-2019) 

Sumber : Wold Bank 2020 

 

Dalam gambar 8 terlihat bahwa produk domestik bruto 

selama periode penelitian mengalami trend kenaikan. 

Pertumbuhan produk domestik bruto Indonesia sekitar 56% 

ditopang oleh konsumsi domestik sehingga mampu bertahan 

di tengah sentimen perlambatan ekonomi global.4 

 

 

                                                 
4 CNBC Indonesia, https://www.cnbcindonesia.com/news/20191105133955-

8- 112781/analisis-laju-pdb-konsumsi-domestik-topang-ekonomi-ri, dikases pada 

hari Ahad, 19 Juli 2020 pukul 10.06 WIB 



91 

 

7. Deskripsi Foreign Direct Investment 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa foreign direct 

investment terendah pada tahun 2016 dengan nilai US $ 

4,542 Bilion dan tertinggi pada tahun 2014 dengan nilai US 

$ 25.121 Bilion. Adapun rata-rata foreign direct investment 

selama penelitian yaitu tahun 2010 sampai dengan tahun 

2019 adalah sebesar US $ 20.510.310.832. Grafik foreign 

direct investment dapat disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 9 Foreign Direct Investment (2010-2019) 

Sumber : Wold Bank 2020 

 

Dalam gambar 9 terlihat bahwa dana foreign direct 

investment yang masuk ke Indonesia cenderung fluktuatif. 

Pada tahun 2016 foreign direct investment yang masuk ke 

Indonesia mengalami penurunan yang cukup besar 

disebabkan oleh melambatnya perekonomian global serta 

ketidakpastian ekonomi yang membuat investasi asing ke 

negara berkembang menyusut5. 

                                                 
5 Databooks, Ekonomi Melambat, Investasi Asing Global 2016 Turun 2%, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/06/08/ekonomi-melambat-
investasi-asing-global-2016-turun-2, diakses pada Ahad, 19 Juli 2020 pukul 12.09 

WIB. 
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8. Deskripsi Rasio Gini 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa rasio gini 

terendah pada tahun 2010 dengan nilai 0,378 dan tertinggi 

pada tahun 2014 dengan nilai 0,414. Adapun rata-rata rasio 

gini selama penelitian yaitu tahun 2010 sampai dengan tahun 

2018 adalah sebesar 0,394. Grafik rasio gini dapat disajikan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 10 Rasio Gini (2010-2019) 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2020 

 

Dalam gambar 10 terlihat bahwa selama periode 

penelitian, indeks gini cenderung stagnan, di tahun 2010 

sebagai awal penelitian tercatat indeks gini di angka 0,378 

dan diakhir tahun penelitian pada tahun 2019 berada di angka 

0,382, masih lebih besar daripada data awal periode 

penelitian.   
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B. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 

model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Uji normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov  

 
Gambar 11 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa asymptotic significance > 0,05 
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(0,200>0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 

asumsi kenormalan. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk melihat 

apakah model regresi ada korelasi antar variabel 

independen. Jika terjadi korelasi kuat maka dapat 

dikatakan telah terjadi multikolinieritas dalam model. 

Tabel berikut merupakan hasil uji multikolinieritas. 

 
Gambar 12 Hasil Uji Multikolinierita 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Hasil nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dengan menggunakan SPSS 22 di atas terlihat bahwa 

semua variabel memiliki nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0.10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

antar variabel independen tidak terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas akan menguji apakah 

model regresi terjadi kesalahan variance residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain.  Tabel berikut ini 

merupakan hasil pengujian heteroskedastisitas. 
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Gambar 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji di atas, nilai signifikansi 

belanja negara bidang pendidikan sebesar 0,240 yang 

mana lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. Nilai signifikansi belanja negara 

bidang kesehatan sebesar 0,214 yang mana lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengandung heteroskedastisitas. 

Nilai signifikansi variabel tingkat kriminalitas 

sebesar 0,447 yang mana lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitas. Nilai signifikansi 

variabel Islamic human development index sebesar 

0,196 yang mana lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

Nilai signifikansi variabel produk domestik bruto 

sebesar 0,230 yang mana lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
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mengandung heteroskedastisitas. Nilai signifikansi 

variabel foreign direct investment sebesar 0,261 yang 

mana lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

Nilai signifikansi variabel rasio gini sebesar 0,158 

yang mana lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

2. Uji Simultan (uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel dibawah ini merupakan hasil uji F. 

 
Gambar 14 Hasil Uji F (uji simultan) 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Hasil uji ANOVA dengan menggunakan SPSS versi 

22 didapatkan hasil Fhitung sebesar 226,453 dengan nilai Sig 

sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel belanja negara bidang 

pendidikan, belanja negara bidang kesehatan, tingkat 

kriminalitas, Islamic human development indeks, produk 

domestik bruto, foreign direct investment, dan rasio gini 

berpengaruh terhadap indeks kedalaman kemiskinan. 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) dari hasil regresi berganda 

menunjukkan seberapa besar variabel dependen (indeks 

kedalaman kemiskinan) dipengaruhi oleh variabel 
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independen (belanja negara bidang pendidikan, belanja 

negara bidang kesehatan, tingkat kriminalitas, Islamic 

human development index, produk domestik bruto, foreign 

direct investment, dan rasio gini). Hasil uji koefisien 

determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Gambar 15 Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Berdasarkan data diatas, diperoleh koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,952 atau 95,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 95,2% indeks kedalaman kemiskinan 

dipengaruhi oleh belanja negara bidang pendidikan, belanja 

negara bidang kesehatan, tingkat kriminalitas, Islamic 

human development index, produk domestik bruto, foreign 

direct investment, dan rasio gini. Sedangkan 9,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

4. Uji Parsial (uji t) 

Uji t dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

variabel independen (belanja negara bidang pendidikan, 

belanja negara bidang kesehatan, tingkat kriminalitas, 

Islamic human development index, produk domestik bruto, 

foreign direct investment, dan rasio gini) secara parsial 

terhadap variabel dependen (indeks kedalaman kemiskinan).  
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Gambar 16 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung 

yang diperoleh pada tabel diatas dengan taraf signifikansi 

0,05 dengan derajat kebebasan (df)=n-k=10-7=3. Dengan 

ketentuan tersebut maka diperoleh ttabel sebesar 3.18245.  

5. Pengujian Hipotesis 

a. Pengaruh belanja negara bidang pendidikan dan 

kesehatan terhadap kesejahteraan 

H0 : Tidak ada pengaruh belanja negara bidang 

pendidikan dan kesehatan terhadap kesejahteraan 

di Indonesia 

H1 : Ada pengaruh belanja negara bidang pendidikan 

dan kesehatan terhadap kesejahteraan di 

Indonesia 

Belanja negara bidang pendidikan menunjukkan 

nilai thitung sebesar -3,184 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,046 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa belanja 

negara bidang pendidikan secara parsial berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia 
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 Belanja negara bidang kesehatan menunjukkan 

nilai thitung sebesar 1,178 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,360 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa belanja 

negara bidang kesehatan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Penarikan kesimpulan untuk kedua variabel proksi 

negara dalam penelitian ini yaitu belanja negara bidang 

pendidikan dan belanja negara bidang kesehatan yaitu 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima bahwa ada pengaruh 

belanja negara bidang pendidikan dan kesehatan terhadap 

kesejahteraan di Indonesia. 

b. Pengaruh tingkat kriminalitas terhadap Kesejahteraan 

H0 : Tidak ada pengaruh tingkat kriminalitas terhadap 

kesejahteraan di Indonesia, 

H1 : pengaruh tingkat kriminalitas terhadap 

kesejahteraan di Indonesia. 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai thitung sebesar 

3,863 dengan nilai signifikansi sebesar 0,041 (<0,05) 

sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima 

bahwa tingkat kriminalitas secara parsial berpengaruh 

terhadap kesejahteraan di Indonesia. 

c. Pengaruh Islamic human development indeks terhadap 

Kesejahteraan 

H0 : Tidak ada pengaruh Islamic human development 

indeks terhadap kesejahteraan di Indonesia 

H1 : Ada pengaruh Islamic human development indeks 

terhadap kesejahteraan di Indonesia 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai thitung sebesar 

-4,293 dengan nilai signifikansi sebesar 0,049 (<0,05) 

sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima 

bahwa Islamic human development indeks secara parsial 

berpengaruh terhadap kesejahteraan di Indonesia 

d. Pengaruh produk domestic bruto terhadap Kesejahteraan 

H0 : Tidak ada pengaruh produk domestic bruto 

terhadap kesejahteraan di Indonesia 
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H1 : Ada pengaruh produk domestic bruto terhadap 

kesejahteraan di Indonesia 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai thitung sebesar 

-3,319 dengan nilai signifikansi sebesar 0,045 (<0,05) 

sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima 

bahwa produk domestic bruto secara parsial berpengaruh 

terhadap kesejahteraan di Indonesia. 

e. Pengaruh foreign direct investment terhadap 

Kesejahteraan 

H0 : Tidak ada pengaruh foreign direct investment 

terhadap kesejahteraan di Indonesia 

H1 : Ada pengaruh foreign direct investment terhadap 

kesejahteraan di Indonesia 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai thitung sebesar 

3,901 dengan nilai signifikansi sebesar 0,060 (>0,05) 

sehingga dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak 

bahwa foreign direct investment secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. 

f. Pengaruh rasio gini terhadap Kesejahteraan 

H0 : Tidak ada pengaruh rasio gini terhadap 

kesejahteraan masyarakat Indonesia di Indonesia 

H1 : Ada pengaruh rasio gini terhadap kesejahteraan 

masyarakat Indonesia di Indonesia 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai thitung sebesar 

-2,239 dengan nilai signifikansi sebesar 0,155 (>0,05) 

sehingga dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak 

bahwa rasio gini secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Belanja Negara Bidang Pendidikan Dan Kesehatan 

Terhadap Kesejahteraan. 

a).   Belanja negara bidang pendidikan 

Variabel belanja negara bidang pendidikan 

dinyatakan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Koefisien belanja 

negara bidang pendidikan dengan angka -0,657 yang 

artinya bahwa dalam periode penelitian ini, belanja 

pemerintah untuk anggaran pendidikan dapat 

mengurangi indeks kedalaman kemiskinan akan 

berkurang sebesar 0,657. Penurunan nilai indeks 

tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata pendapatan 

(atau pengeluaran) rumah tangga miskin cenderung 

makin mendekati garis kemiskinan. 

 Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan 

belanja pemerintah di bidang pendidikan dan kesehatan 

terhadap kesejahteraan diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti 

yang menemukan bahwa ada hubungan negatif antara 

pengeluaran pemerintah dalam sektor kesehatan dan 

pendidikan dengan kemiskinan di Indonesia, ini berarti 

bahwa ketika ada peningkatan anggaran Pemerintah 

untuk sektor kesehatan, tingkat kemiskinan akan 

menurun. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Misdawita dan A. 

Arini Putri Sari menunjukkan bahwa variabel 

pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan memiliki 

dampak yang negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan dengan taraf keyakinan 1 persen. Hal ini 

berarti bahwa setiap pemerintah membelanjakan 

anggaran bidang pendidikan sebesar Rp 1 miliar maka 

kemiskinan di Indonesia akan berkurang sebesar 
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0,000137 atau 137 jiwa.6 Variabel pengeluaran 

pemerintah di bidang kesehatan menunjukkan bahwa 

variabel ini memiliki dampak yang positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan dengan taraf keyakinan sebesar 5 

persen. Hal ini berarti bahwa setiap pemerintah 

membelanjakan anggaran belanja bidang kesehatan 

sebesar Rp 1 miliar maka kemiskinan di Indonesia akan 

bertambah sebesar 0,000412 atau 412 jiwa.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Khodijah 

Mustaqimah, Sri Hartoyo, dan Idqan Fahmi yang 

menyimpulkan bahwa peningkatan gabungan 

pengeluaran antara belanja negara bidang pendidikan 

dan kesehatan yang disertai peningkatan belanja modal 

pemerintah memberi dampak yang paling besar dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia.8 

Penelitian yang dilakukan oleh Naylal Fithri dan 

David Kaluge yang menemukan bahwa Hasil 

Penelitiannya bahwa pengaruh pengeluaran pemerintah 

dalam bidang pendidikan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kemiskinan. Adapun pengeluaran 

pemerintah dalam bidang kesehatan berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kemiskinan.9 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra 

dan Indra yang menemukan bahwa belanja kesehatan 

dan pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Omy Firliany 

Hanafiah yang menemukan bahwa pengeluaran 

                                                 
6 Misdawita dan A. Arini Putri Sari., Analisis Dampak Pengeluaran 

Pemerintah ….., hlm. 155. 
7 Ibid 
8 Khodijah Mustaqimah, Sri Hartoyo, dan Idqan Fahmi., Peran Belanja 

Modal Pemerintah …. hlm. 13. 
9 Fithri, Naylal., David Kaluge., Analisis Pengaruh Pengeluaran 

Pemerintah…..  hlm. 129. 
10 Dian Paisal Putra dan Indra, Determinant Of The Poverty….., hlm. 15. 
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pemerintah di bidang pendidikan merupakan faktor 

yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di negara 

muslim. Koefisien slope yang diperoleh bertanda negatif 

artinya negara yang lebih rendah pengeluaran 

pemerintah di bidang pendidikan akan cenderung 

memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi. 

Pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan  memiliki 

koefisien slope negatif, yang berarti bahwa negara yang 

lebih rendah pengeluaran pemerintah di bidang 

kesehatan akan cenderung memiliki tingkat kemiskinan 

yang lebih tinggi.11 

Pendidikan menjadi suatu bentuk investasi bagi 

sumber daya manusia. Wujud nyata investasi yang 

dilakukan pemerintah dalam meningkatkan 

produktivitas sumber daya manusianya adalah dengan 

mengalokasikan anggaran pengeluaran pemerintah 

untuk pengadaan dan peningkatan pendidikan. Dengan 

adanya pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan 

maka perkembangan pendidikan itu sendiri akan 

berpengaruh yang salah satunya ditandai dengan 

meningkatnya jumlah murid yang menyelesaikan 

sekolah. 

Menurut Amartya Sen bahwa kemiskinan masih 

terus berlarut di banyak negara berkembang salah 

satunya di Indonesia karena berkaitan dengan 

kemerdekaan yang masih dibatasi. Kemerdekaan yang 

dimaksud adalah kemerdekaan individu yang terpasung 

karena sistem politik menyebabkan rakyat pada 

umumnya tidak dapat menyuarakan aspirasinya. Rakyat 

                                                 
11 Omy Firliany Hanafiah., Pengaruh Variabel-variabel Dalam Model…., 

hlm. 13. 
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pada umumnya tidak mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan dari potensi kemampuannya.12 

Adapun menurut Jeffrey Sachs dipaparkan dalam 

bukunya The End of Poverty13 bahwa salah satu 

mekanisme dalam pengentasan kemiskinan adalah 

pengembangan human capital terutama pendidikan dan 

kesehatan.  

Amartya Sen dan Jeffrey Sachs mengemukakan 

enam paket pengentasan kemiskinan, yaitu :  

● Kapital manusia (human capital) terutama dalam 

kesehatan, gizi, dan keterampilan yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan. 

● Kapital bisnis (business capital), sarana-sarana 

yang diperlukan di dalam transportasi untuk 

pertanian, industri dan servis. 

● Infrastruktur: jalan, tenaga listrik, air minum. 

Sanitasi.  

● Kapital alamiah (natural capital) berupa tanah 

pertanian, biodiversitas. 

● Kapital lembaga-lembaga publik seperti hukum 

dagang, hukum peradilan, pelayanan pemerintah. 

● Kapital ilmu pengetahuan (knowledge capital) 

berupa ilmu dan teknologi yang meningkatkan 

produktivitas yang dapat meningkatkan natural 

capital. 

Keterkaitan kemiskinan dengan pendidikan 

sangat besar ini karena pendidikan memberikan 

kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu 

dan keterampilan. Kemiskinan berkaitan erat dengan 

kualitas sumber daya manusia. Kemiskinan muncul 

                                                 
12 Dicky Djantnika Ustama, Peranan Pendidikan Dalam Pengentasan 

Kemiskinan, Dialogue: Jurnal Ilmu Administrasi dan Kebijakan Publik  Vol. 6, No. 
1 Januari 2019, hlm. 4. 

13 Ibid 
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karena sumber daya manusia yang tidak berkualitas dan 

begitu pula sebaliknya. 

Menurut penulis, dengan pendidikan yang cukup 

maka setiap orang memiliki bekal pengetahuan dan 

keterampilan, mempunyai pilihan untuk mencari dan 

mendapat pekerjaan, mampu menjadi lebih produktif 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Dengan 

pendidikan yang baik maka dapat memutus mata rantai 

kemiskinan dan menghilangkan eksklusi sosial, untuk 

kemudian meningkatkan kualitas hidup dan 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat.  

b).   Belanja negara bidang kesehatan 

Variabel belanja negara bidang kesehatan 

terhadap kesejahteraan masyarakat dalam penelitian ini 

dinyatakan tidak berpengaruh.  

Kesehatan mempengaruhi tingkat fungsionalitas 

seseorang, baik dari segi fisiologis, dan dimensi 

sosiokultural. Kesehatan merupakan investasi untuk 

mendukung pembangunan ekonomi serta memiliki 

peran penting dalam upaya penanggulangan 

kemiskinan. 

 
Gambar 17 Grafik Belanja Negara Bidang Kesehatan 

Sumber : Kementerian Keuangan RI, 2020 
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Belanja negara bidang kesehatan terus mengalami 

peningkatan, hal ini sesuai dengan amanat UU Kesehatan 

tahun 2009 bahwa sejak 2016 pemerintah konsisten menjaga 

anggaran kesehatan setidaknya 5% dari belanja negara14, 

sehingga kenaikan APBN akan diikuti dengan kenaikan 

belanja negara bidang kesehatan. 

Asumsi penulis bahwa tidak signifikannya 

peningkatan belanja kesehatan pemerintah  dikarenakan 

tidak tepatnya sasaran belanja kesehatan, hal ini 

sebagaimana paparan Sekretaris Jenderal (Sekjen) 

Kementerian Dalam Negeri Hadi Prabowo dalam Rapat 

Kerja Nasional Kementerian Kesehatan Tahun 2020 di 

JIEXPO Convention Center Jakarta pada Rabu 19 Februari 

2020 yang mengatakan bahwa alokasi dana kesehatan yang 

dianggarkan sebanyak 10% dalam Anggaran dan Pendapatan 

Belanja Daerah (APBD) belum tepat sasaran.15 

Hadi Prabowo menyebutkan bahwa daerah harus 

menetapkan parameter kriteria pemanfaatan dana kesehatan 

sebesar 10% agar dana tersebut benar-benar tepat sasaran. 

Selama ini dana kesehatan lebih banyak digunakan untuk 

pengadaan alat kesehatan (alkes) yang disinyalir membuka 

celah tindak pidana korupsi. Dana kesehatan perlu dijelaskan 

peruntukannya misalnya untuk pengembangan rumah sakit, 

pengadaan obat ataupun peningkatan sumber daya manusia 

tenaga kesehatan.16 

2. Pengaruh Tingkat Kriminalitas Terhadap Kesejahteraan  

Tingkat kriminalitas dinyatakan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Koefisien tingkat kriminalitas menunjukkan angka 0,238 

                                                 
14 Presiden: Anggaran kesehatan naik hampir 2 kali lipat 2015, dikutip dari 

https://www.antaranews.com/berita/1014716/presiden-anggaran-kesehatan-naik-
hampir-2-kali-lipat-dari-2015 dikases pada Sabtu, 4 Juli 2020 Pukul 21.01 

15 Indriyani Astuti, Alokasi Dana Kesehatan di Daerah Belum Tepat Sasaran,  

https://mediaindonesia.com/read/detail/291120-alokasi-dana-kesehatan-di-daerah-
belum-tepat-sasaran, diakses pada Ahad, 26 Juli 2020 Pukul 19.36 WIB. 

16 Ibid 
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yang artinya bahwa dalam periode penelitian ini, kenaikan 

tingkat kriminalitas dapat menaikkan indeks kedalaman 

kemiskinan sebesar 0,238. 

Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa seandainya setiap 

orang mampu melakukan kezaliman niscaya ditetapkan 

hukum yang dapat menjerakan, sebagaimana sanksi-sanksi 

yang ditetapkan pada kejahatan lainnya yang merusak jenis 

manusia yang setiap orang mampu melakukannya, yaitu 

zina, membunuh dan mabuk-mabukan. Hanya saja 

kezaliman tidak dilakukan kecuali oleh orang yang mampu. 

Ia hanya bisa dilakukan oleh orang yang memiliki 

kemampuan dan kekuasaan. Karena itu celaan kepadanya 

diperberat dan diulang-ulang ancamannya, agar 

pencegahannya dapat muncul dengan sendirinya pada orang-

orang mampu.17 

Kriminalitas merupakan segala macam bentuk 

tindakan dan perbuatan yang merugikan secara ekonomis 

dan psikologis yang melanggar hukum yang berlaku dalam 

negara Indonesia serta norma-norma sosial dan agama. 

Dapat diartikan bahwa, tindak kriminalitas adalah segala 

sesuatu perbuatan yang melanggar hukum dan melanggar 

norma-norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya.18 

Hubungan kemiskinan dengan kriminalitas telah 

dibahas beberapa ekonom bahwa ketidaksetaraan 

pendapatan cenderung menjadi penyebab kejahatan 

kekerasan, khususnya kejahatan properti. Hal ini 

dikarenakan ketidaksetaraan yang lebih besar berarti 

konsentrasi kekayaan ekonomi yang lebih tinggi di tangan 

segelintir orang, yang menyiratkan target yang lebih mudah 

bagi para penjahat potensial dan meningkatkan keuntungan 

bersih dari kejahatan kekerasan properti.19 Dari sudut 

                                                 
17  Ibnu Khaldun, Mukaddimah ……, hlm 512 
18 Kartono. 1999. Patologi Sosial. Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm. 122. 
19 A.H. Baharom dan Muzafar Shah Habibullah, “Crime and Inequality: The 

Case of Malaysia,”. Journal of Politic and Law, Vol. 2, No.1, (2009), hlm. 55-70. 
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pandang yang berbeda, yang populer di kalangan banyak 

kriminolog dan sosiolog, juga menganggap ketidaksetaraan 

ekonomi sebagai sumber utama kejahatan kekerasan. 

Kekurangan relatif dari orang miskin cenderung 

menyebabkan frustasi dan kemarahan yang menjerumuskan 

dirinya dalam kejahatan kekerasan.  

3. Pengaruh Islamic Human Development Indeks Terhadap 

Kesejahteraan 

Islamic human development indeks dinyatakan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat Indonesia. Koefisien Islamic human 

development indeks menunjukkan angka -0,402 yang artinya 

bahwa dalam periode penelitian ini, kenaikan Islamic human 

development indeks dapat menurunkan indeks kedalaman 

kemiskinan sebesar 0,402. 

Pengukuran indeks pembangunan manusia dengan 

Islamic human development indeks diharapkan mampu 

memotret pembangunan manusia secara utuh. Komponen I-

HDI telah mengcover maqashid syariah yang merupakan 

komponen manusia seutuhnya dalam kehidupan.  

Indeks I-HDI yang semakin tinggi diasumsikan 

mencerminkan manusia yang berkualitas. Manusia yang 

berkualitas ini diharapkan mampu menjadi manusia yang 

bisa sejahtera secara ekonomi dan juga menjadi manusia 

yang bermanfaat bagi manusia yang lainnya. 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia yang diukur 

dengan I-HDI  akan berakibat pada rendahnya produktivitas 

kerja penduduk. Produktivitas yang rendah berakibat pada 

rendahnya perolehan pendapatan. Rendahnya pendapatan 

menyebabkan tingginya jumlah penduduk miskin, sehingga 

rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan salah 

satu faktor penyebab terjadinya penduduk miskin. 

Sebagaimana dalam rujukan penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Mustaqimah, Hartoyo dan 

Fahmi yang melakukan penelitian dampak belanja modal 
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pemerintah dan investasi pembangunan manusia dalam 

mengurangi kemiskinan di Indonesia. Dari hasil penelitian 

tersebut ditemukan bahwa  pembangunan seharusnya tidak 

hanya mengedepankan pembangunan fisik saja, tetapi juga 

mengedepankan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

sebagai salah satu strategi pembangunan daerah di Indonesia 

karena dampaknya dapat lebih besar dalam menurunkan 

kemiskinan.20 

4. Pengaruh Produk Domestik Bruto Terhadap Kesejahteraan 

Produk domestik bruto dinyatakan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. Produk domestik bruto menunjukkan angka -

0,256 yang artinya bahwa dalam periode penelitian ini, 

kenaikan produk domestik bruto dapat menurunkan indeks 

kedalaman kemiskinan sebesar 0,256. 

Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan GDP 

terhadap kesejahteraan diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Akhmad Affandi dan Dewi Puji Astuti yang 

menemukan bahwa GDP signifikan mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan 

Indra yang menemukan bahwa GDP signifikan terhadap 

penurunan kemiskinan di negara-negara yang tergabung 

dalam Organisasi Konferensi Islam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Omy Firliany Hanafiah 

yang menemukan bahwa GDP signifikan mempengaruhi 

tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Minh Quang Da yang 

menemukan bahwa GDP signifikan mempengaruhi tingkat 

kemiskinan.  

Pengaruh negatif signifikan produk domestik bruto 

dalam penelitian ini bersesuaian dengan teori Ibnu Khaldun 

yang menjelaskan bahwa kekayaan itu tergantung pada 

                                                 
20 Khodijah Mustaqimah, Sri Hartoyo, dan Idqan Fahmi., Peran Belanja 

Modal Pemerintah …. hlm. 13. 
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kegiatan ekonomi, besarnya pasar, insentif dan fasilitas yang 

disediakan oleh negara yang pada akhirnya akan menambah 

kekayaan.  

Semakin besar aktivitas, semakin besar pendapatannya. 

Pendapatan yang lebih tinggi akan berkontribusi lebih besar 

terhadap kekayaan. Investasi yang lebih besar dalam 

peralatan yang pada akhirnya akan berkontribusi pada 

pembangunan yang lebih besar dan kekayaan.  

Ibnu Khaldun menekankan peran investasi lebih lanjut 

dengan mengatakan: "Dan ketahuilah bahwa kekayaan tidak 

tumbuh ketika ditimbun, harta lebih tumbuh dan berkembang 

ketika dihabiskan untuk kesejahteraan masyarakat untuk 

memberi mereka hak-hak mereka, dan untuk menghilangkan 

kesulitan mereka. Ini membuat" rakyat menjadi lebih baik, 

memperkuat negara, dan menjadikannya makmur. 

5. Pengaruh foreign direct investment Terhadap Kesejahteraan 

Foreign direct investment dinyatakan tidak 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Dengan demikian, bagaimanapun kondisi foreign direct 

investment tidak dapat meningkatkan maupun menurunkan 

tingkat kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Foreign Direct Investment (FDI) atau Investasi Asing 

Langsung adalah penanaman modal dalam jangka panjang ke 

sebuah negara lain. FDI merupakan salah satu ciri dari sistem 

ekonomi yang mengglobal yang merupakan salah satu faktor 

utama pendorong perekonomian negara.21  

FDI dianggap lebih berguna bagi negara dibandingkan 

investasi pada ekuitas perusahaan karena investasi ekuitas 

berpotensi terjadinya capital outflow karena investasi ekuitas 

ini lebih bersifat jangka pendek dan dapat ditarik secara tiba-

tiba.  

Foreign Direct Investment dari satu negara 

menanamkan modalnya dalam jangka panjang ke sebuah 

                                                 
21 Mochtar Mas'oed, Ekonomi Politik Internasional, 1997, Jogjakarta: Jurusan 

ilmu hubungan internasional FISIPOL UGM, Hlm. 7. 



111 

 

perusahaan di negara lain. Investasi seperti ini maka 

perusahaan yang ada di negara asal (Home Country) bisa 

mengendalikan perusahaan yang ada di negara tujuan 

investasi (Host Country) baik sebagian atau secara 

keseluruhan. Cara yang dilakukan bisa melalui pembelian 

perusahaan di luar negeri yang sudah ada atau menyediakan 

modal untuk membangun perusahaan baru di sana atau bisa 

juga melalui  pembelian saham sekurang kurangnya 10%. 

Tidak signifikannya masuknya dana foreign direct 

investment terhadap kesejahteraan masyarakat karena tidak 

adanya penambahan serapan tenaga kerja. Beberapa 

pemberitaan media massa menunjukkan bahwa dana 

investasi asing terserap ke sektor infrastruktur yang memiliki 

efek ke peningkatan ekonomi secara tidak langsung. 

6. Pengaruh Rasio Gini Terhadap Kesejahteraan 

Rasio gini dinyatakan tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Tidak berpengaruhnya 

rasio gini terhadap tingkat kesejahteraan bersesuaian dengan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Dian Paisal Putra dan 

Indra yang menemukan bahwa rasio gini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. 

Rasio Gini yang mengukur ketimpangan distribusi 

pendapatan, merupakan indikator penting untuk menilai 

tingkat 'kebenaran' di suatu negara (meskipun indikator ini 

memang memiliki beberapa kekurangan). Koefisien Gini 0 

menunjukkan kesetaraan sempurna, sedangkan koefisien 1 

menunjukkan ketimpangan sempurna. 

Fakta yang bertolak belakang bahwa ketimpangan 

Indonesia yang meningkat muncul pada saat yang sama 

ekonomi secara keseluruhan berkembang dari ekonomi USD 

163,8 miliar pada tahun 1999 menjadi ekonomi USD 861,9 
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miliar pada tahun 2015 (dan sementara Indonesia menjadi 

anggota kelompok G20 dari ekonomi utama di 2008).22 

Laporan Bank Dunia yang dirilis pada Desember 2015 

mengklaim bahwa hanya 20 persen populasi terkaya di 

Indonesia yang menikmati hasil pertumbuhan ekonomi 

selama satu dekade, yang menyiratkan bahwa 80 persen dari 

populasi (atau 200 juta orang secara absolut) dibiarkan 

terbelakang.23 

                                                 
22 Kemiskinan di Indonesia,  https://www.indonesia-investments.com/id/ 

keuangan/angka-ekonomi-makro/kemiskinan/item301? dikases pada hari ahad, 26 
Juli 2020 Pukul 21.27 WIB. 

23 Ibid 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap variabel penelitian 

yaitu indeks kedalaman kemiskinan sebagai variabel dependen, 

belanja negara bidang pendidikan, belanja negara bidang 

kesehatan, tingkat kriminalitas, Islamic human development 

index, produk domestik bruto, foreign direct investment, dan rasio 

gini.sebagai variabel independen maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Belanja negara bidang pendidikan dinyatakan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. Koefisien belanja negara bidang pendidikan 

dengan angka -0,657 yang artinya bahwa dalam periode 

penelitian ini, belanja pemerintah untuk anggaran pendidikan 

dapat mengurangi indeks kedalaman kemiskinan akan 

berkurang sebesar 0,657. Belanja negara bidang kesehatan 

terhadap kesejahteraan masyarakat dalam penelitian ini 

dinyatakan tidak berpengaruh. 

2. Tingkat kriminalitas dinyatakan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Koefisien tingkat kriminalitas menunjukkan angka 0,238 

yang artinya bahwa dalam periode penelitian ini, kenaikan 

tingkat kriminalitas dapat menaikkan indeks kedalaman 

kemiskinan sebesar 0,238. 

3. Islamic human development indeks dinyatakan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. Koefisien Islamic human development indeks 

menunjukkan angka -0,402 yang artinya bahwa dalam 

periode penelitian ini, kenaikan Islamic human development 

indeks dapat menurunkan indeks kedalaman kemiskinan 

sebesar 0,402. 

4. Produk domestik bruto dinyatakan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
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Produk domestik bruto menunjukkan angka -0,256 yang 

artinya bahwa dalam periode penelitian ini, kenaikan produk 

domestik bruto dapat menurunkan indeks kedalaman 

kemiskinan sebesar 0,256. 

5. Foreign direct investment dinyatakan tidak berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. Dengan 

demikian, bagaimanapun kondisi foreign direct investment 

tidak dapat meningkatkan maupun menurunkan tingkat 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

6. Rasio gini dinyatakan tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disebutkan diatas, 

maka dapat disampaikan beberapa saran. 

1. Adanya beberapa temuan proksi variabel yang bertentangan 

dengan teori sehingga pada penelitian selanjutnya perlu 

variabel proksi yang lebih mencerminkan dengan teori.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

lanjutan terkait model dinamika Ibnu Khaldun terhadap 

tingkat kemiskinan. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih 

mendalam dan komprehensif. 
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Lampiran I 

DATA PENELITIAN 

Tahun 

Variabel 

Dependen 
Variabel Independen 

Indeks 

kedalaman 

kemiskinan 

Belanja 

negara 

bidang 

pendidikan 

Belanja 

negara 

bidang 

kesehatan 

Tingkat 

Kriminalitas 

Islamic 

Human 

Development 

Index 

Gross 

Domestic 

Product 

Foreign 

Direct 

Investment 

Rasio 

Gini 

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

Skala Milyar Rp. Milyar Rp. Kasus Skala Milyar 

US$ 

Milyar US$ Skala 

2010 2,21 216721,10 29893,50 332490 61,87 755,094 15,292 0,378 

2011 2,05 258347,20 36094 347605 62,73 892,969 20,565 0,388 

2012 1,90 297365,10 40618,90 341159 62,97 917,870 21,201 0,413 

2013 1,89 332184,10 46039,40 342084 63,16 912,524 23,282 0,406 

2014 1,75 358388,10 59585 325317 64,04 890,815 25,121 0,414 

2015 1,84 390279 65427,70 352936 63,23 860,854 19,779 0,402 
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2016 1,74 370810,20 91449 357197 63,26 931,877 4,542 0,394 

2017 1,79 406102 92431,20 336652 63,43 1016 20,510 0,391 

2018 
1,63 444131,40 111032,90 294281 63,99 1042 18,910 0,384 

2019 
1,55 492455,10 123113,80 275246 64,06 1119 24,582 0,382 
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Lampiran II 

ISLAMIC HUMAN DEVELOPMENT INDEX 

Tahun 
Jumlah 
Tindak 

Pidana 

Indeks 

Agama 

Angka 
Harapan 

Hidup 

Indeks 

Jiwa 

Presentase 
Penduduk 

Miskin 

Indeks 

Harta 

Laju 
Pertumbuhan 

Penduduk 

Indeks 

Keturunan 

Angka 
Harapan 

Lama 

Sekolah 

Rata-
rata 

Lama 

Sekolah 

Indeks 

Akal 

I-

HDI 

2010 332490 0,512 71,39 0,748 13.33 0,721 8,75 0,875 12,95 7,46 0,705 61,87 

2011 347605 0,535 71,25 0,751 12.49 0,744 8,58 0,858 12,92 7,52 0,721 62,73 

2012 341159 0,525 71,11 0,754 11.66 0,766 8,50 0,850 12,86 7,59 0,735 62,97 

2013 342084 0,526 70,95 0,758 11.47 0,771 8,42 0,842 12,73 7,61 0,754 63,16 

2014 325317 0,500 70,86 0,762 10.96 0,785 8,33 0,833 12,55 7,73 0,770 64,04 

2015 352936 0,543 70,73 0,764 11.13 0,780 8,23 0,823 12,39 7,84 0,780 63,23 

2016 357197 0,550 70,45 0,766 10.70 0,792 8,10 0,810 12,10 7,95 0,790 63,26 
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2017 336652 0,518 70,26 0,769 10.12 0,808 8,03 0,803 11,69 8,10 0,798 63,43 

2018 294281 0,453 70,06 0,771 9.66 0,820 7,85 0,785 11,49 8,17 0,803 63,99 

2019 275246 0,423 69,86 0,773 9.22 0,832 7,61 0,761 11,29 8,34 0,810 64,06 
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Lampiran III 

 

OLAH DATA SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

POV 1.8350 .19312 10 

EDUC 356678.3300 83820.42437 10 

HEAL 69568.5400 32983.18951 10 

CRIM 330496.70 26225.474 10 

IHDI 63.2740 .67628 10 

GDP 933.90030 102.331153 10 

FDI 19.37840 5.948863 10 

GINI .39520 .012908 10 
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Correlations 

 POV EDUC HEAL CRIM IHDI GDP FDI GINI 

Pearson 

Correlation 

POV 1.000 -.954 -.895 .585 -.945 -.861 -.141 -.065 

EDUC -.954 1.000 .937 -.613 .877 .863 .175 -.097 

HEAL -.895 .937 1.000 -.643 .762 .869 -.068 -.354 

CRIM .585 -.613 -.643 1.000 -.566 -.687 -.430 .423 

IHDI -.945 .877 .762 -.566 1.000 .781 .348 .210 

GDP -.861 .863 .869 -.687 .781 1.000 .242 -.206 

FDI -.141 .175 -.068 -.430 .348 .242 1.000 .285 

GINI -.065 -.097 -.354 .423 .210 -.206 .285 1.000 

Sig. (1-

tailed) 

POV . .000 .000 .038 .000 .001 .349 .430 

EDUC .000 . .000 .030 .000 .001 .314 .395 

HEAL .000 .000 . .022 .005 .001 .426 .158 

CRIM .038 .030 .022 . .044 .014 .107 .111 

IHDI .000 .000 .005 .044 . .004 .162 .280 

GDP .001 .001 .001 .014 .004 . .250 .284 

FDI .349 .314 .426 .107 .162 .250 . .213 

GINI .430 .395 .158 .111 .280 .284 .213 . 
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N POV 10 10 10 10 10 10 10 10 

EDUC 10 10 10 10 10 10 10 10 

HEAL 10 10 10 10 10 10 10 10 

CRIM 10 10 10 10 10 10 10 10 

IHDI 10 10 10 10 10 10 10 10 

GDP 10 10 10 10 10 10 10 10 

FDI 10 10 10 10 10 10 10 10 

GINI 10 10 10 10 10 10 10 10 
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Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 GINI, EDUC, 

FDI, CRIM, 

GDP, IHDI, 

HEALb 

. Enter 

a. Dependent Variable: POV 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .955a .952 .934 .01454 

a. Predictors: (Constant), GINI, EDUC, FDI, CRIM, GDP, IHDI, HEAL 

b. Dependent Variable: POV 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .335 7 .048 226.453 .004b 

Residual .000 2 .000   

Total .336 9    

a. Dependent Variable: POV 

b. Predictors: (Constant), GINI, EDUC, FDI, CRIM, GDP, IHDI, HEAL 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.121 .368  7.401 .018   

EDUC -1.514E-6 .000 -.657 -3.184 .086 .115 7.614 

HEAL 2.144E-6 .000 .366 1.178 .360 .157 9.287 

CRIM 1.736E-6 .000 .236 3.863 .041 .169 5.912 

IHDI -.115 .027 -.402 -4.295 .049 .172 9.873 

GDP .000 .000 -.256 -3.319 .045 .106 9.436 

FDI .011 .003 .350 3.901 .060 .278 8.759 

GINI -2.489 .111 -.166 -2.239 .155 .114 8.760 

a. Dependent Variable: POV 
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Coefficient Correlationsa 

Model GINI EDUC FDI CRIM GDP IHDI HEAL 

1 Correlations GINI 1.000 -.620 .538 -.069 -.405 -.782 .739 

EDUC -.620 1.000 -.838 -.481 .547 .287 -.936 

FDI .538 -.838 1.000 .650 -.665 -.452 .916 

CRIM -.069 -.481 .650 1.000 -.272 .062 .477 

GDP -.405 .547 -.665 -.272 1.000 .241 -.693 

IHDI -.782 .287 -.452 .062 .241 1.000 -.527 

HEAL .739 -.936 .916 .477 -.693 -.527 1.000 

Covariances GINI 1.235 -3.277E-7 .002 -3.422E-8 -6.552E-5 -.023 1.494E-6 

EDUC -3.277E-7 2.261E-13 -1.160E-9 -1.028E-13 3.785E-11 3.644E-9 -8.097E-13 

FDI .002 -1.160E-9 8.471E-6 8.508E-10 -2.817E-7 -3.510E-5 4.851E-9 

CRIM -3.422E-8 -1.028E-13 8.508E-10 2.020E-13 -1.782E-11 7.421E-10 3.904E-13 

GDP -6.552E-5 3.785E-11 -2.817E-7 -1.782E-11 2.117E-8 9.354E-7 -1.835E-10 

IHDI -.023 3.644E-9 -3.510E-5 7.421E-10 9.354E-7 .001 -2.560E-8 

HEAL 1.494E-6 -8.097E-13 4.851E-9 3.904E-13 -1.835E-10 -2.560E-8 3.311E-12 

a. Dependent Variable: POV 

  



135 

 

 
 

Residuals Statisticsa 

 Minimum 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 1.5607 2.2090 1.8350 .19300 10 

Std. Predicted Value -1.421 1.938 .000 1.000 10 

Standard Error of Predicted 

Value 

.010 .014 .013 .002 10 

Adjusted Predicted Value 1.5861 2.1596 1.8416 .18571 10 

Residual -.01072 .01313 .00000 .00686 10 

Std. Residual -.737 .903 .000 .471 10 

Stud. Residual -1.353 1.256 -.134 1.004 10 

Deleted Residual -.07612 .07648 -.00658 .04875 10 

Stud. Deleted Residual -3.287 1.934 -.242 1.561 10 

Mahal. Distance 3.187 7.930 6.300 1.756 10 

Cook's Distance .001 3.272 1.174 1.264 10 

Centered Leverage Value .354 .881 .700 .195 10 

a. Dependent Variable: POV 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .00685528 

Most Extreme Differences Absolute .145 

Positive .145 

Negative -.118 

Test Statistic .145 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .799 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.788 

Upper 

Bound 

.809 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.421 .255  -1.654 .240   

EDUC 1.306E-7 .000 2.633 1.476 .278 .015 67.614 

HEAL -6.094E-7 .000 -4.834 -1.800 .214 .007 153.287 

CRIM -7.849E-8 .000 -.495 -.939 .447 .169 5.912 

IHDI .010 .005 1.546 1.913 .196 .072 13.873 

GDP 4.621E-5 .000 1.137 1.707 .230 .106 9.436 

FDI -.001 .001 -1.202 -1.552 .261 .078 12.759 

GINI -.456 .207 -1.416 -2.204 .158 .114 8.760 

a. Dependent Variable: Abs_res 
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